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RINGKASAN

Berdasarkan laporan Panitia UMPTN Nasional (1995;1996), Kualitas masukan

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), khususnya IKIP Padang, termasuk

Jurusan Pendidikan Biologi sangat memprihatinkan. Berdasarkan data UMPTN tahun 1995

dan hasil penelitian Kumaidi (1987), serta asumsi normalitas data, rata-rata masukan IKIP
Padang berada pada daerah sekitar persentil 45 untuk IPS dan 55 untuk IPA, suatu mutu
masukan yarg tidak mengembirakan. Kenyataan ini akan mernpersulit proses

pembelajaran di IKIP Padang khususnya Jurusan Pendidikan Biologi. Oleh sebab itr
perlakuan khusrs perlu diberikan agar proses pembelajaran be4alan dengan baik dan

mahasiswa dapat belajar secara optimal, sehingga sasaran akhir untuk menghasilkan

lulusan yang berkualitas dapat terwujud. Salah satu upaya yang mungkin dapat

dilaksanakan adalah mengenali bckal ajar awal mahasiswa baru.

Pengenalan bekal ajarawal ini akan mernbimbing untuk dapat mendiagnosis
kemampuan awal mahasiswa dan sekaligus 6rrngkin dipakai untuk mengelompokan
mereka ke dalam kelompok-kelompok belajar yang sesuai. Oleh sebab itu, permasalahan

yang ingin diangkat melalui penelitian ini adalah profil bekal ajar awal mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang tahun ajaran 199'711998 dan 1998/1999.

lnstrumen yang diperlukan adalah seperangkat tes dalam bidang studi Biologi.
. Penerapa.n awal diperlukan unhrk mengetahui kemampuan awal mahasiswa ,

sedangkan penerapan akhri diperlukan untuk mengetahui kemajuan belajar mereka setelah

satu semester belajar di IKIP Padang.Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini adalah '
profil kesulilan belajar mahasiswa' baik secara ndividu mauplm kelompok. Profil
(individu) im menyajikan indikatr-indikaror dari butir soal yang gagal dijawab benar oleh
setiap mahasisw4 sedangkan profil kelompok bermanfaat untuk mengetahui konsep

esnesial atau indikator mana yang perlu dilakukan pebimbingan kelompok, sehingga akan
memudahkan pemberian bantuan dan bimbingan belajar dikemudian hari oleh ' Snrdent

Support Service' (3S) yang dinncang PGSM.
Hasil analisis kemajuan belajar (gain score) untuk bidang studi biologi menunjukkan

bahwa hasil pengujian akhir tidak berbeda secara sigrrifikan pada taraf sinifikansi 57o untuk
tahun 1997/1998), tetapi berbeda secara sigrifikan pada taraf siginifrkansi 1% untuk tahun
1998/1999. Dengan demikia4 dapat disimpulkan ahwa hasil tes akhir lebih baik secara

menyakinkan menuut ukuran statistik (untuk tahun 198/1999) dibandingkan dengan hasil
pengukuran awal. Namun apbabila dilihat dari jrmrlah kenaikan skor tidak menunjukkan
hasil yang mernadai (7,9080/.). Untuk tahun 199811999 ini menunjukkan bahwa setelah
program bantuan belajar oleh tutor 35, kemajuan belajar tesrsebut belum mencapai 25%
materi ujian yang diberikan. Salah satu faktor penyebabnya adalah terjadinya penurunan
jawaban benar untuk kelompok materi uji yang berasal dari kurikulum SMU. Oleh sebab

itu" perlu dicari jalan agar penguasan materi SMU dapatjuga ditingkatkan atau paling tidak
dipertahankaa sehingga kemajuan penguasan materi LPTK akan lebih bermakna.

(Lembaga Penelitian IIilP Padang Kontrak ke{a Nomor 01265/0797 Kor-EL/PGSI\4
tanggal l1 juli 1997)



KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di
samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
penelitian ini harus dilaksanakan oleh lKlp padang dan umumnya dikerjakan
oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui
peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian lKlP padang berusaha
mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai
oleh dana lKlP Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau
bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu
tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan, penguasaan
materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas yang salah
satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun
saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan
mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akah
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan
penelitian Lembaga Penelitian lKlP Padang, yang dilakukan secara,'blind
reviewing". Di samping itu, penelitian irii telah mendapat supervisi dan
diskusi dari tim nasional dari Jakarta yang dipimpin oleh Prof. Dr. Soesmalijah
Soewondo dari Universitas lndonesia, sehingga laporan ini dan proses
pelaksanaan penelitiannya telah disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai secara nasional. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik
IKIP Padang.

. Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada
pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang
menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian IKlp padang.
Pada kesempatan ini kami juga ingin mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat, Kepala-kepala
sekolah dan guru-guru SMU atas kerja sama yang diberikan dan
keikutsertaan mereka sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan. Secara
khusus kami menyampaikan terimakasih kepada Pemimpin Proyek
Pengembangan Guru Sekolah Menengah (PGSM), yang telah berkenan
memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada trm supervisi nasional yang telah banyak memberi



saran dan bantuan, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai
dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Kami yakin tanpa dedikasi dan
kerja sama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Kerja sama yang baik ini
diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih

adanS, Maret 2000
Lembaga Penelitian UNP,

s. Kumaidi, M.A., Ph.D
30 605 231
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BAB I
PENDAET]LUAN

A, LATARBEI,AKAI{G

Laporan Panitia UMPTN Nasional beberapa tahun terakhir, misalnya tahun 1995 dan

1996 menunjukkan bahwa kualitas masukan lrembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

LPTK), khususnya IKIP Padang sangat memprihatinkan. Posisi kualitas masukan iru pada

umumnya berada pada daerah tengah distribusi skor (calon mahasiswa) nasional. Sebagai

contoh Panitia UMPTN tahun 1996 melaporkan bahwa posisi rara-rata mahasiswa baru

IKIP Padang memiliki skor sekitar 486,12 untuk kelompok IPS dan 495,15 untuk IPA;

tahun 1995 skor tersebut adalah 478,41 (IPS) dan 511,06 (IPA), pada skala skor dengan

mean 500 dan simpangan baku 100- Kondisi ini sangat mempriha-tinkan , seandainya

asumsi bahwa untuk tingkat nasional (dengan sekitar 480.000 orang calon mahasiswa baru)

distribusi skor normal (padahal tidak, dan menurut penelitian Kumaidi, 1987, mean berada

di atas median skor) dapat diterimq maka rata-rata masukan IKIP Padang berada pada

sekitar persentil 45 untuk IPS dan 55 untuk IPA Hal ini merupakan suatu mutu masukan

yang tidak menggembirakan.

Apabila data Kumaidi (1987) mendukung kondisi tahun 1996 dan distribusi skor

UMPTN tidak jauh berbeda, maka dapt dibayangkan bahwa sebagian besar mahasiswa

baru IKIP Padang lebih banyak menjawab soal salah daripada benarnya. Penelitian

Kumaidi (1987) memperlihatkan bahwa distribusi skor (*aktu itu Sipenmaru)) menc€ng

ke kanan atau 'skewed to the right' (dengan ekor panjang ke kanan). Artinya banyak

peserta yang memperoleh skor rendah (atau tes UMPTN terlalu su.lit bagi mayoritas

peserta ujian). Kenyataannya 90% calon mahasiswa memperoleh < 200 (pada skala -160

s.d 640). Skor 200 ini ekuivalen dengan jumlah jawaban benar lebih kecil dari jawaban

salah (awaban benar sekitar 75 dari 160 bwir soal). Dapat dibayangkan apabila persentil

90 saja lebih banyak salah menjawab soalUMPTN daripada jawaban benamya, bagaimana

mereka yang berdada di sekitar rata-rah?

Kenyataan ini (rendahnya mutu masukan) akan mempersulit proses pembelajaran di

LPTK khususnya di IKIP Padang, termasuk Jurusan Pendidikan Biologi. OIeh sebab itu

suatu "treatment" (perlakuan) khusus perlu diberikan agar proses pembelajaran be{alan

1



baik dan mahasiswa dapat belajar dengan optimal, sehingga sasaran akhir untuk

menghasilkan lulusan yang berkualiras dapat terujud. Salah satu upaya yang mungkin

dilaksanakan adalah mernetakan atau mengenali bekal ajar awal mahasiswa baru sebelum

berbagai proses pembelajaran lebih lanjut dilaksanakan. Oleh sebab ih4 suatu

pengembangan tes bekal ajar awal diperlukan sebagai alat instrumen untuk mengenali bekal

ajar awal mahasiswa baru di Jurusan pendidikan Biologi FPMIPA IKIP padang.

Sebagaimana diungkapkan di muka, persoalan mutu masukan IKIP Padang, termasuk

Jurusan Pendidikan Biologi merupakan kendala dalam menghasilkan calon guru yang

berkualitas. Upaya lain yang dapat ditempuh untuk memberdayakan mahasiswa melalui

pembelajaran yang tepat adalah dengan jalan mengenali kemampuan mahasiswa itu sendiri.

Berbagai strategi pemb€lajaran ap&pun modelnya selalu tidpk terlems dengan perlunya

pengenalan karakteristik peserta didik (mahasiswa) dalam upaya membimbing mereka

mencapai sasaran pembelajaran. Oleh sebab itq agar proses pembelajaran berjalan optimal,

maka diperlukan strategr pengenalan bekal ajar awal mahasiswa.

Untuk mengenali bekal ajar awal mahasiswa ini diperlukan suatu instrurnen yang

dapat dipakar untuk mendiagrosis kemampuan awal mahasiswa dan sekaligus mungkin

dapat dipakai untuk mengelompokan mereka ke dalam kelompok-kelompok belajar yang

sesuai. lntrumen ini telah disusun oleh tim ELAQA, yatrg mana penulis adalah salah

seorang anggota tim untuk Bidang Btudi Biologi.

B. TUJUA}IDANMANFAAT

Dengan adanya instrumen yang dapat dipakai untuk melaksanakan uji bekal ajar awal

mahaslsq6 baru ini, dosen diharapkan juga mampu mengenali kemampuan belajar awal

mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Biolog, shingga dapat menempatkan mahasiswa

dalam kelompok belajar yang tepat dengan bekal ajar awal mereka (yang mereka bawa dari

SMU), sesuai dengan program studi yang mereka pilih. Dengan demikian dosen dapat

mengelompokan mahsiswa dalam kelompok setara untuk mendapat pernebelajaran yang

tepat. Dengan demikian proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan s€cara optimal dan

pada akhimya, lulusan Jurusan pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang dapat

ditingkatkan.

--.-rr----__
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Hasil sampingan (side effects atau by product) yang diharapkan dari penelitian ini

adalah progftrm komputer untuk melakukan analisis diagnostik (paling tidat
mengidentifikasi) kesulitan penguasan materi ajar sesuai dengan tes bekal ajar a*al yang

diujikan. Model nalisis diagnostik ini diharapkan dapar dipakai sebagai model analisis

bekal ajar awal mahasiswa baru , sehingga dapat dikenali kelernahan atau kesulitan

pernahaman mahasiswa baru dalam pokok bahasan yang diu.yikan. Dengan demkian, proyek

peneltian ini memiliki dampak pengembangan dan pemakaian yang luas setelah proyek

penelitian ini selesai. Hasil diagnostik seperti yang diungkapkan di atas akan

mempermudah pemakai, khususnya petugas bimbingan yang dipersiapkan untuk itu, dalam

menemukan kesulitan belajar dalam topik-topik tertentu untuk s€tiap mata uji yang diikuti

mahsiswa. Dengan demikian, perlakuan spesifik yang dapat membantu mahasiswa

mengatasi kesulitan belajamya dapat dipersiapkan.

Penelitian ini secara spesifik bermanafaat untuk membantu dosen atau pernbimbing

mahasiswa dalam memahami tingkat kesiapan mereka mengikuti program pendidikan di

Jurusan pendidikan Bilogi FPMIPA IKIP padang. Dengan pemahaman ini, program

pembelajaran yang sesuai dengan bekal ajar awal mahasiswa dan kesiapan mercka dnpat

diarancang dan dipersiapkan lebih baik dan tepat sasaran. Dampaknya, proses pembelajaran

rnahasiswa dan pembinaan kernampuan rtan kgt6lampilan dasar yang diperlukan bagi

terbentuknya calon guru yang menguas:li bidang studi (subject matter) dapat dirancang

secara lebih baik. Program-program pembe la.yaran untuk kelomok-kelomok kecil

mahasiswa dapat dkernbangkaq sehingga efektivitas pembelajaran diharapkan dapat

ditingkatkan, dan pada akhimya" mutu lulusan dapat ditingkatkan.

C. MACAMKEGIATAI{

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga tahun anggaraq dimulai dari lgg7llggg da:r

diselesaikan di akhir tahun anggraran 1999/20Cf. Dalam pelaksanaannya, penbelitian ini
dikerjakan dalam beberapa tahap, masing-masing tahap berlangsung selama satu semest€r.

Kegiatan penelitian ini terbagi atas tiga kegiatan utama, yaitu: pengembangan tes bekal

ajar awal dan pengukuren bekal ajar awal mahasiswa Jurusan pendidikan Biologi

FPMIPA IKIP Padang ( yang mungkin dipakai pula di tempat lain), serta akhirnya
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pengukuran ulatrg prestasi belajar mahasiswa setelah satu semester belajar di Jurusan

Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang.

Kegiatan pertama (pengembangan tes bekal ajar awal) secara ringkas meliputi:

1) Pembedahan Kurikulum SMU, untuk memahami topik pada bidang studi Biologi yang

diajarkan di SMU. Secara khusus pembedahan kurikulum ini ditujukan untuk

mengetahui bagian-bagian 1n416 rlan trrgkat pemahaman yang bagaimana (mulai dari

recall sampai dengan evaluatioaq dalam taksonomi Bloom) mahsiswa baru sebaiknya

diperkirakan dan diuji sebelum mereka memulai belajar di Jurusan Pendidikan Bilogi

FPMIPA IKIP Padang.

2) Pengembangan 'domein' kinet'a pengambil tes (testees) atau mahasiswa baru dalam

bentuk 'universe item' atau populasi tugas @utir soal). Domain keneda ini dipakai

untuk mengantisipasi luasnya cakupa.n dan dalamya bidang kajian materi uji yang

selayaknya diberikan kepeda mahasiswa baru ini. Dengan demikian, interpretasi hasil

pengukuran bekal ajar awal dapat diberikan secara lebih tepat guna.

3) Pengernbangan spesifikasi tes dengan mempedomani hasil pengkajian kurikulum SMU

untuk bidang studi biologi. Untuk keperluan iru, pengembang tes harus melakukan

pengidentifikasian kemampuan terpenting (esensial), mengembangkan indikator

p€nguasaan materi uji, dan menyusun keseimbangan tuntutan penguasan sesuai dengan

pesan kurikulum (dalam bentuk keterwakilan antar bagian materi uji).

4) Pendekatan pengembangan tes adalah Criterion Referenced Test Development (Berk,

1984; Nitko, Oktober 19992), sehinga dapat dipakai untuk penernpatan dalam

kelompok belajar (placement) dan diagrostik kesulitan (dan kekuatan) belajar

mahasiswa.

5) Pengembangan butir soal dilaksanakan dengan mempedomani spesifikasi tes.

Pengembangan butir soal ini, termasuk penulisan, telaah, dan perbaikan butir soal,

sehingga diperoleh jumlah butir soal yang baik dan mencukup jumlahnya untuk

membuat dua set tes ujicoba.

6) Ujicoba tes butir soal (perangkat tes) untuk mendapatkan gambaran perilaku butir soal.

7) Analisis karakteristik dan tes akan meliputi:

a) analisis butir soal (tingkat kesukaran dan daya beda soal, kemenarikan pengecoh)

b) analisis keterandalan tes (konsistensi intemal)

4



8) Penetapan formu 'profil' bekal ajar awal mahasiswa dan petunjuk interpretasinya

9) Perakitan tes untuk penerapan pengujian bekal ajar awal mahasiswa

10) Pada tahun kedua, siklus di atas mulai dari butir 5 sampai dengan 9 akan tetap

dilakukan, shingga akan meningkatkan jumlah butir soal, yang sewa.lrtu-waktu dapat

dipilih untuk dijadikan tes sesuai dengan spesifikasi tes yang teah ditetapkan.

Kegiatrn kedua meliputi pengukuran bekal ajar awal mahasiswa dan penyusumn

profil bekal ajar awal mereka. Pengukuran bekal ajar awal ini dikenal juga dengan 'pre-

ass€ssmetrt', merupakan penerapan awal tes yang dikembangkan. Kemudian informasi

bekal ajar awal mahasiswa ini dikirimkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (salah

satunya adalah 'stud€nts support center" di IKIP Padang) untuk pengembangan mahasiswa

selanj utnya.

Kegietan terakhir merupakan p€ngulangan kegiatan kedua, yaitu pengukuran

prestasi belajar mahasiswa selama satu s€mester di Junsan pendidikan Biologi FPMIPA

IKIP Padang, dengan menggunakan tes yang sama. Dari pengukuran terakhir ini akan dapat

diketahui kemaluan mereka selama satu semester di Jurusan Pendidikan Biologi.. Kegiatan

terakhir ini dikenal juga dengan tes akhir atau 'post-assessment.
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BAB tr
TINJAUAN PUSTAXA

A. RASIONAL STRATEGI PENGEMBAhIGAI\I TES

Masalah penlaian mendapatkan porsi yang memadai dalam UU No. 2 tahun l9g9

dan dimuat dalam BAB xII, pasal 43 sampai pasal 46 penilaian ini dilakukan terhadap

kegiatan dan kemajuan belajar; dapat dilah*an oleh pemerintah secara berkala dan

berkelanjutan. Penilaian ini dapat pula dilakukan terhadap kurikulurq sarana dan prasaran4

agar penyesuaian dengan kebutuhan dan perkembangan keadaan dapat terus dilakukan.

Dengan demikian penilaian meberikan dinamika pengembangan dan perbaikan proses

pendidikan. Penilaian ini dapat Grus menerus memberi masukan kepada pengembangan

kurikulum yang dilaksanakan dosen.

Pengujian sebagian dari proses penilaian merupakan bahagran penting dalam proses

pendidikan. Pemahaman kita terhadap individu peserta didik dan proses pembelajaran

memerlukan penlaian. Penilaian yang dapat memberi informasi akurat sebaiknya dihasilkan

melalui proses pengukuran, yang biasanya memerlukan pengujian. pengujian memerlukan

alat ukur yang biasanya disebut tes. Konsep pengujian dan penilaian dalam konteks

pembelajaran peserta didik dalam upaya mengembangkan potensi mereka mungkin cocok

didekati dengan ketuntasan belajar atau mastery leaming (Nitko, 1992).

Pengujian dan penilaian ini sebaiknya dapat membantu meningkatkan proses

pendidikan melalui pemanfaatan hasil penilaian yang tepat guna. pendidikan sebagai sistem

memerlukan upaya yang serius untuk mengembangkan model penilaian dan pengujian agar

upaya peftaikan dan peningkatannya dapat dilaksanakan secara sistemik dan sistematik.

Pendokumentasian hasil-hasil penilaian dalam setiap ahapan pendidikan menjadi penting,

agar kita dapat memahami kesulitan yang dihadapi. Setiap respon yang diberikan peserta

didik (mahasiswa) terhadap persoalan rlan butir soal yang diberikan dalarn pengujian

menyimpan informasi yang tak ternilai. pemahaman kia terhadap setiap individu peserta

didik dan nuansa perbedaannya dapat diperkaya dengan analisis kita terhadap rcspon

mereka. Pemahaman ini akan bermanfaat terhadap upaya peningkatan mutu keluaran sistem

pendidikan itu.
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Pamantauan dan pendiagnosisan perkembangan (progress) pendidikan, peserta didik
merupakan inti dari konsep pengembangan dan peningkatan muu pendidikan pemahaman

kita terhadap kesulitan dan perbedaan individu perserta didik, pada rever keras, merupakan
prasyarat untuk membelajarkan murid secara optimal (Ebel & Fisbie, 19g6: Kumaidi,
1994). Pada tingkat makro, konsep ini tetap berraku terutama daram upaya peningkatan dan
penyes,aian pengalaman belajar dan pengendalian mutu pendidikan. pembenahan

manajemen pendidikan memerrukan informasi yang memadai agar keputusan pendidikan
dapat lebih tepat sasaran.

Pendekatan pengujian untut tujuan pemantauan dan pendiagnosisan yang
direkomendasikan para ahli adarah penilaian (pengujian) acuan kriteria (criterion
referenced testing). Dalam uraian Jaegar (19g9), pemakaian pengujian acuan kriteria ini
antara lain adalah '. . . to make decision about the eduacationar futurE of ind.ividuar
student,.. atempt to inform students about their academic strength and weakness... to serve
institutio,al puposes such as student placement... .'?endapat ini diddukung oleh whitney
(1989) yang menyatakan bahwa tes untuk tuj,an penempatan (pracement) biasanya dipakai
untuk " help assign new students to the course best suiting their educuionar sk l and
experiences. "Pendekatan tes untuk penempatan (placement) pada level pengujian awar
mahasiswa baru didukung oleh Sawyer (1g96), yang menyatakan bahwa .. A tlpicar and
important use of tests in postsecondary education is course pracement (i-e. matching
students with instruction appropriate to their academic preparation).,, Alasan yang
diberikan adalah banyaknya mahasiswa tidak merniliki persiapan belajar sebagaimana
diharapkan oleh perguruan tinggi. oleh sebab itq pengembangan tes untuk tujuan
pemahaman terhadap bckar ajar awal mahasiswa akan rebih sesuai apabila didekati dengan
acuan triteria ini.

Penempatan mahasiswa pada perkuliahan yang tepat dengan pengetahuan dan
pengalaman belajar ini, biasanya dilakukan untuk beberapa perkuriahan yang sesuai dengan
tingkatan pemahaman awar mereka. Har seperti ini sering dilarokan pada berbagai kursus
bahasa asing' sehingga peserta didik memperoleh perayanan pengajaran yang terbaik
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan keterampiran (bekal) awal mereka. Har yang sama
kelihatannya mungkin akan diterapken untuk mahasiswa LpTK, karena alasan input

7



mereka (baik hasil saringan atau seleksi calon merarui tIMprN atau c{,a lain) kurang
sesuai dengan harapan lembaga pendidikan keguruan ini

Rincian kegiatan pengembangan tes bekal ajar awal mahasiswa baru Jurusan
Pendidikan Biologi FpMpA IKIp padang dapat dijelaskan sebagai berikut. pendekatan

pengembangan tes untuk tujuan pemantauan bekar ajar aual menggunakan pendekatan tes
acuan kriteria iru, diharapkan akan diinterpretasikan menurut tingkat ketercapaiar
kurikulum yang telah disepakati (kurikulum nasionar). Kurikulum yang dimaksudkan di
sini adalah kurikul,rn SMU tahun 1994, mengingat masukan LprK (IKIP padang)

mayoritas berasal dari sMU, dan mereka baru saja menyeresaikan pendidikan
menengahnya dalam dua tahun terakhir.

Model pengembangar tes yang diusulkan ini dirancang mengikuti pendekatan yang
disarankan oleh Nitko (19g9 dan 1992). Model pengembangan tes Nitko ini mencoba
mengintegrasikan tes dengan kurikulum (yang berisi pengaraman berajar yang dilaksanakan
siswa dengan panduan yang ditetapkan Depdikbud). pada tingkat miko, analisis terhadap
pola jawaban (respons) mahasiswa baru akan dapat dipakai sebagai acuan untuk mengenali
kelemahan dan kesulitan belajar siswa (Nitko, l9g9).

Agar berbagai tes yang dipakai pada waku yang berbeda dapat diinterpreusikan
dengan skala ponten yang sama diperrukan penyekalaan atau equating (peterserl dkk.,
1989) Pemakaian tes yang berbeda menunrt waktu pengujian (ahun yang berbeda) adarah
praktek pengujian yang umum. Tujuan utama memberikan set butir soar yang berbeda
arlalah unhrk menghindari kemungkinan mahasiswa memperajari tes yang diberikan waktu-
waktu sebelumnya (dan kemungkinan kebocoran naskah soar). oleh sebab itu penyekaraan
(equating) selalu diperlukan. Dalam istilah instrumentasi, gejala fisika seperti hal ini sering
pula disebut kalibrasi (misalnya kalibrasi termometer). Daram pengujian juga dikenar
adanya istilah kalibrasi, yaitu apabila kita ingin mengetahui karakeristik suatu butir soal
relatif terhadap butir soal rain yang terah diketahur kararterstiknya Dengan butir soal yang
telah terkalibrasi ini equating akan lebih mudah dilakukan. untuk itu, selama program
pengembangan akan diupayakan dihas kan sejumlah butir soal tiap pokok bahasan atau
konsep esensial, sehingga dengan randomisasi dapat dihasilkan berbagai set soal berbeda
dengan tingkat kesuritan dan kesetaraan yang memarrai. sejunlah butr soar ini disimpan
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dalam suatu sistem 'bank soal' tes bekal ajar awal mahasiswa baru Jurusan Pendidikan

Biologi FPMIPA IKIP Padang.

B.BEKALAJARAWAL

l. B€l<el Ajar Awel Sebagai Prediktor keberhasilan

Prosedur pemilihan calon mahasiswa, umumnya mencakup empat pertimbangan,

yfuti (1) Prediction efectiveness (ketepatan peramdan) terhadap keberhasilan belajar. (2)

Learning- teaching incenlives (dampak seleksi terhadap proses belajar mengajar di

sekolah). (3) Economic Effciency (hemat dalam penyelenggaraan seleki). (4) Equity

(prinsip pemerauan dan keadilan bagi setiap calon mahasiswa (Dlamaludin Ancok, 1989).

Seleksi calon mahasiswa baru pada hakekatnya adalah semacam prediksi. Pelamar

yang diterima sebagai mahasiswa diprediksikan akan berhasil, sedangkan pelamar yang

tidak diterima dipredikikan akan gagal sekiranya mereka diberi kesernpatan belajar

diperguruan tinggi. Selama ini, sebagai prediktor yang digunakan untuk sleksi mahasiswa

baru program kependidikan di Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang adalah

melalui UMPTN dan PMDK. Belum pernah dilakukan seleksi menggunakan gabungan

beberapa prediktor. Menurut Sumadi Suryabrata (1989), penggabungan lebih dari satu

prediktor sebagai kombinasi akan mempertinggi daya ramal alat seleksi.

Selain model seleksi yang disebutkan di atas, ada pula semacam tes yang

diperkenalkan oleh pakar eval"asi, dikenal dengan istilah Tes Bekal Ajar Awal. Bekal ajar

awal mahasiswa maksudnya adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar di

SMU. Dengan demikian, bekal ajar awal itu pada hakekatnya adalah hasil belajar auu

prestasi belajar di sMU. Menurut Dlamaludin Ancok (1989) prestasi belajar adalah salah

satu produk dari suatu prilaku. Prilaku manusia adalah hasil interaksi antara apa yang ada di

dalam diri dan apa yang disediakan lingkungan. Aspek di dalam diri manusia yang

menentukan prilaku seseorang adalah aspek kogpitif (pengetahuan) dan non-kogritif

Menurut Sumadi Surfabrata (1989) aspek kognitif tampaknya masih dominan sebagai

prediktor, mengingat hasil-hasil penelitian tentang daya ramal aspek non-kognitif masih

belum konklusif dan pengembangan instrumennya relatif lebih sulit.

Ilmu pengetahuan yang dibawa mahasiswa dari SMU itu dikatakan bekal ajar untuk

perguruan tinggi karena ilmu pengetahuan tersebut merupakan modal dasar yang akan

-r--

xtut tctPuliIrf,AAN
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dikembangkan atau didalami di perguruan tinggi. Menurut Jahja Umar (1989) suatu

permulaan (modal dasar) yang baik apatah itu pada rapor ataupun nilai di perguruaan

tinggi akan cenderung untuk bertatr,an lama. Suatu prestasi awal (bekal ajar awal) yang baik

bagi seseorang mahasiswa tampaknya lebih penting diupayakan daripada mempercayakan

pada hasil ujian saringan ataupun hasil ujian akhir sekolah menengah. Oleh karena itu Jahja

Umar menyarankan di samping mempertimbangkan riwayat prestasi perlu dilahrkan tes

kamampuan dasar calon mahasiswa.

Di pihak lain Sumadi Suryabrata (1989) mengatakan bahwa mengajar berdasarkan

kepada bekal awal anak didik akan lebih baik hasilnya daripada mengajar tanpa

berdasarkan bekal awal. Dari pendapat-pendapat di atas dapat pula disimpulkan bahwa

pengetahuan dasar (bekal ajar awal) yang dimrliki malrasiswa dapat digunakan sebagai

prediktor keberhasilan dalam studinya. Dengan kata lain anak yang baik bekal ajar

awalnya punya peluang lebih berhasil dalam studinya daripada anak yang kurang baik

bekal ajar awalnya.

2. Bekal Ajer Awal $bagai Titik Tolak dalam Menysusn Renctna Pengajaran

Tes bekal ajar awal ini tidak hanya berfungsi sebagai prediktor, melainkan juga

berfungsi sebagai tes diagrostik. FIal ini sesuai dengan pemyataan yang dikemukakan oleh

T. Raka Djoni (1989) bahwa penilaian tidak lagi berfungsi sekedar untuk memilah (yang

memenuhi persyaratan) atau memilih (menjadi yang berhasil atau tidak berhasil),

melainkan lebih dari itu yaifu sebagai mekanisme secara sistematis mernberikan masukan

untuk meningkatkan sertra mengendalikan mutu program pengajaran dan melaksanakan

pengelolaan pelayanan kebutuhan peserta didik atau program bimbingan dan konseling

melalui mekanisme advanced placement.

Ada beberapa tujuan melakukan pengujian (tes) dalam pendidikan, salah satu di

antaranya adalah untuk mengetahui bekal ajar awal mahasiswa- Dengan demikian tes yang

digunakan disebut dengan tes bekal ajar awal. Tes bekal ajar awal ini dapat memantau

bagian-bagian materi SMU (konsep, sub konsep dan indikator) yang masih kurang

dipahami atau kurang dikuasai mahasiswa. Dengan diketahunya bekal ajar awal mahasiswa

ini diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu proses pendidikan, terutama dalam

menyusun perencanaan materi perkuliahan. Menurut Kumaidi, dkk. (1997) tes bekal ajar
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awal ini termasuk ke dalam tes diagnostik. Alasannya barangkali sesuai dengan yang

dikemukakan Suharsimi Arikunto (1993) bahwa tes diagrostik itu digunakan untuk

mengetahui kelemahan-kelemahan anak didik, sehingga berdasarkan kelemahan-

kelemahan itu dapat diberikan bimbingan yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas dapat pula disimpulkan bahwa dari hasil tes bekal ajar

awal ini dapat diketahui bagian-bagian mana dari materi SMU itu belum dipahami secara

baik atau yang belum tuntas. Dengan demikian informasi ini dapat digunakan sebagai dasar

atau pedoman dalam menyusun rencana materi perkuliaha4 khususnya unruk mata kuliah
yang relevan (misalnya mata kuliah Biologi umum) di Jurusan pendidikan Biologi.
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BABItr
PENGEMBANGANTES

A. PENGEMBAI\IGAII SPESIF'IKASI TES

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengembangan tes bekal ajar awal mahasiwa
baru J,rusan pendidikan Biologi FpMIpA IKIp padang dapat dijelaskan secara ringkas
sebagai berikut:

1) Pengembangen spesifikesi tes. spesifikasi tes merupakan 'blueprint, tes yang akan
dibuat. Kegiatan pengembangan spesifikasi tes ini mencakup sejumlah kegiatan, yaitu:
a) Analisis kurikulum sMU dan mata kuliah semester I @iologi umum) di Jurusan

Pendididikan Biorogi FpMIpA IKIp padang, kemudian menyus,n peta sasaran
pembelajaran (indikator penguasaan kurikulum). Dalam kegiatan ini, pengembang_

an tes mencoba menterjemahkan pemyataan-pemyataan dalam kurikulum yang
menggambarkan kemampuan esensial (topik+opik dan perilaku penting) dan pada

tingkat pemahaman yang bagaimana (murai dari real sampai dengan evaruation,
rlslam taksonomi Broom) yang diharapkan oleh kurikulum, untuk kemudian
menentukan prioritas fujuan pengaaran mana atau kemampuan esensial mana yang
harus ada dalam tes Dengirn demikian, dspat dketaui kemarnpuan mana yang setiap
mahasiswa baru sebaiknya diperkirakan dan diuji sebelum mereka memulai belajar
di perguruan tinggi.

b) Pengidentifikasian dan penspesifikasian susunan kurikurum (sMU r99a) untuk
menggambarkan proses pembelajaran siswa (ketika mahasiswa baru IKrp padang

masih belajar di SMLD. Kegiatan ini dilakukan untuk memperkirakan kemampuan
awal mana yang semestinya sudah dim iki mahasiswa barq sehingga struktur
pembinaannya dapat disusun secara lebih spesifiJq seandainya dalam pengukuran
bekal ajar awal nanti mereka memiliki kesulitan atau kelemahan penguasaan topik
prasyarat dalam bidang studi.

c) Pengidentifikasian dan penspesifikasian s.suran kurikurum semester I IKIp, untuk
mendapatkan gambaran materi apa saja yang akan dipelajari mahasiswa baru kefika
memurai proses pemberajaran di Jurusan pendidikan Biologi. Dari kegiatan ini
diharapkan dapat diidentifikasi topik-topik perkuliahan apa saja yang akan
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dihadapi mahasiswa baru dan mat€ri prasyarat apa yang masing-masing individu
siswa mengalami kesulitan, sehingga program bantuan dan pembinaan yang

diperlukan dapat dipersiapkan secara lebih spesifik.

d) Penulisan rancangan tes yang sesuai dengan susunan kurikulum (sMU dan IKrp
semester I) dan kebutuhan informasi yang dihasilkan dari pengujian dengan tes

yang dirancang (diagnostik dan placement). Dalam penulisan rarrcangan tes ini,
secara lebih khusus difokuskan kepada indikator-indikator (tujuan pembelajaran,

instructional objectives) penguasaan materi tertentu yang diperkirakan akan banyak

dibutuhkan dalam mendukung kesuksesan mahasiswa belajar di IKIp. pemfokusan

kepada berbagai indikator ini akan lebih memudahkan kita memahami tingkat

kesulitan mahasiswa baru, sehinga memberi arahan dalam menlusun program

pembinaannya.

2) Pengembangan Rancangen Tes.

Pengembangan spesifikasi tes dilaksanakan denpan mempedomani hasil pengkajian

kurikulum sMU dan mata kuliah pengantar di Jurusan pendidikan Biologi FpMIpA
IKIP Padang (Biologi umum). untuk keperluan ini, pengembang tes hans merakukan

pengidentif*asian kemampuan terpenting esensial dalam mata uji, mengembangkan

indikator penguasaan materi uji, dan menyusun keseimbangan funtutan penguas{un

sesuai dengan pesan kurikulum (dalam bentuk keterwakilan antar bagian materi uji)
dalam suatu matiks pengembangan tes. Spesifikasi tes ini mungkin sedikit berlainan

dengan kesepakatan Bogor, namun tidak menyimpang, malahan dapat dikatakan

merupakan tindak lanjut dari kesepakatan Bogor, saat tim nasional memberikan arahan

kepada tim penelti dari empat IKIp yang ditunjuk sebagai pelaksana pengembangan tes

dan pengukuran bekal ajar awar mahasiswa baru IKrp ini. pendekatan pengembangan

tes adalah criterion Referenced rest Development (Ber( l9g4;Nitko, okober 1992),

sehingga dapat dipakai untuk penempatan mahasiswa baru dalam kerompok berajar
(placernent) dan diagnostik kesulitan (dan kekuatan) belajar mahasiswa baru menurut
mata uji yang diberikan. Namun, pilihan pendekatan ini temyata tirtak dapat
dikembangkan lebih jaulL mengingat l"asnya cakupan materi untuk tiap mata uji dan

keterbatasan waktu pengujian yang dapat diberikan atau diizinan kepada setiap

mahasiswa baru unt'k menyeresakan keseluruhan perangkat tes. Akibat kendala ini, tes

ITIL|I PEiPUSTrIAAH
UiIY. IEOEiI PIOATG
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diagnostik yang ingin dikembangkan tidak mungkrn dibuat secara rinci setiap pokok

bahasan yang ditetapkan untuk dicakup dalam pengujiannya dan malahan sebagian

besar indikator yang ditetapkan hanya memiliki satu atau dua butir soal. Dampak dari

kenyataan ini adalah keterbatasan dalam memperkirakan tingkat penguasan dan ketidak

mampuan anak didik dalam setiap pokok bahasan yang diujikan. Hasil diagnosis sangat

bersandar kepada asumsi bahwa butir soal yang dijawab benar memang karena

mahasiswa menguasai materi yang diujikan, sebaliknya bagi yang menjawab salah

dianggap tidak menguasai materi.

Untuk mengembangkan rancangan tes ini, diperlukan berbapr kemampuan dan

kegiata4 antara lain adalah:

a) Pengetehuan tentang berbagai model dan bentuk butir soal, dan kemungkinan

berbagai bentuk pengujian (misalnya kemampuan berbahasa memakai ujian lisan).

Secara khusus, tes bekal ajar awal ini menggunakan bentuk pilihan ganda dengan

empat alte matif jawaban.

b) Kemampuan dan keberanian mengadaptasikan dan menemukan berbagai teknik

untuk menjawab 'problema'pengujian sesuai dengan pesan kurikulum. Salah satu

bentuk keberanian ini adalah dipilihnya perekaman jawaban siswa dengan lembar

jawaban koputer (LIK), yang kebetulan di IKIP Padang memiliki seperangkat

Optical Mark Reader (OMR) untuk membaca respons mahasiswa dalam LIK

tersebut.

c) Pemahaman lentang kebutuhan jumlah waktu yang diperlukan mahasiswa dan

p€montenannya untuk setiap bentuk atau prosedur pengujian. Alokasi waktu yang

ditetapkan dipertimbangkan sesuai dengan masukan dan arahan tim nasional, yaitu

soal MIPA disediakan sekitar 2 menit per buti soal. Pemontenan yang dipilih adalah

1/0 atau benar salah (termasuk salah bagi yang mengosongkan jawaban), sehingga

skor atau ponten mahasiswa pada dasanya adalah jumlah jawaban benar.

d) Pemahaman tentang sifat-sifat (psikometrik suatu tes) yng dapat dipengaruhi

karakteristik butir soal. Karakterisik tes memang dipengaruhi oleh '$ans' atau

statistik butir soal. Tes yang dikembangkan dengan oendekatan CRT dan bertujuan

untuk mendiagnosis persiapan belajar mahasiswa baru tiaak selalu haru memilih

butir-butir yang bertaraf kesulitan rirta-rata dan berdaya beda tinggi, tetapi lebih
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banyak ditentukan oleh ketepatan butir soar menterjemahkan pesan indikator
(instructionar objective) yang dimasudkan untuk diukur. Dengan demikian dapat
saja butir soal dengan taraf kesu.litan yang sangat rc1dah (pror,oni jawaban
mendekati 1,00) arau yang tinggr (mendekati 0,00) tetap dipertahankan daam tes,
karena memang butir-butir soar seperti im bertujuan ini bertujuan ffiusus .raram
mengidentifikasi (letak) kesu.litan atau kelemahan bekal ajar awal mahnqiswa.
Dampak dari pendekatan ini adslah koefisien Alpha (reliabilitas menurut cronbach,
l95 l atau KR-20/I(R-2 r, Kuder & Richardson, 1937) berkemungkinan
rendah.kenyataan ni sebenarnya tidak merisaukan kit4 mengingat pirihan koefiasien
Alpha atau yang sejenisnya sebagai ukuran reliabilitas tes yang dikembangkan
secara CRT tidak selalu tepat (ihat Berlq l9g4), walaupun mungkin akan
membantu (sesuai dengan kebiasaan sebagian besar pengembang res dalam
memakai ukuran reliabiltas ini).

3) Pemvalidasien spesifikasi @ancangan) T... setelah rancangan tes dibuag rancangan
ini perlu divalidasi agar memenuhi tujuan pengembagan tes yang diinginkan. untuk in
perlu tenaga 'pembvalidasi'yang terdiri dari guru dan dosen bidang studr (yang
membina mata kuliah Biologi Umum) yang memilki:
a) Pengetatruan tentang kurikulum dPn kemampu:rn untuk menganalisis rancangan tes

dan kaitannya dengan kurikurum. pengetahuan tentang kuriku.lum dan strategl
pengembangan tes ini akan bermanfaat bagi guru dan dosen yang terribat daram
penelitian ini untuk mengevalnasi ketepatan rancangan tes dalam mengungkap
penguasaan materi ajar (uji) sebagimana yang diamanatkan kurikulum.

b) Pengetahuan kemampuan mahasiswa (dan pengajarannya di SMt , serta di
semester I IKIp padang), sehingga mampu menggunakan pengetahuan ini untuk
menilai 'fainess' tes. Ini penting untuk menilai ketepatan tes dengan proses berajar
dan perkiraan tingkat kemampuan mahasiswa baru Jurusan pendidikan Biologi
FPMIPA IKp padang sehingga tes yang dihasilkan dari proses pengembangan ini
menjadi tes yang . on target' (tepat sasaran) untuk tujuan pengu.yiannya.

c) Kemampuan untuk menliai keterwak an (baglan) tes menguji (bagran) kurikurum
atau sebaliknya. Dalam menilai keterwakilan pokok bahasan (bagian tes) yang
diujikan, maka pemahaman guru dan dosen tentang jurnlah waktu yang layak
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ditetapkan dan cakupan pengujiannya sangat membantu. oleh sebab in. informasi
tentang alokasi waktu pembelajaran (pokok bahasan tersebut di SMU dan semester I
IKIP Padang) serta 'tingkat sumbangan'pokok bahason dimaksud dalam
pembentukan 'struktur keilmuan' daram diri mahasiswa baru akan sangat penting.

d) Pengetahuan tentang kebutuhan informasi dari tes oleh berbagai pihak (mahasiswa ,
doseq ketua jurusan, dekan, rektor, pengembang kurikulum LpTK). Dalam
kaitannya dengan pengukuran bekar ajar awal mahasiswa i4 anggota tim peneriti
ini, setelah pelatihan di Bogor oleh tim nesionar, mengetahui rencana pemakaian
hasil pengukurannya. oreh sebab itu, pemahaman ini dapat ditularkan kepada
anggota tim pengembang/penulis tes dalam kelompok masing-masing shingga
pirihan pokok materi uji dan penetapan butir soarnya sesuai dengan tujuan
penguj iannya.

Untuk memenuhi hal-hal yang diungkapkan di sini, di awal kegiatannya tim inti
ini telah melaksanakan pelatihan dan diskusi seca' brtahap dengan anggota tim
penulis (guru Biologi sMU dan dosen Biologi umum yang direkrut oleh
penanggung jawab). Pelatiahan dan diskusi ini di samping untuk mendesiminasikan
informasi tentang pengukuran bekar ajar awal mahasiswa baru Jurusan pendidikan

Biologi FPMIpA ini, juga dipakai untuk menyamakan persepsi tentang strategi
pengembangan tes yang dipilih oleh tim peneliti. Dengan demikian, diharapkan
penulis soal dan anggota penelitian memiliki kesamaan persepsi dan mampu
menerapkan penepsi ini untuk tujuan pengembangan tes bekal ajar awal. Hd ini
diharapkan akan membanfu dalam upaya menghasilkan tes yang tepat sasaran,
sesuai dengan tujuan yang ingn dicapai dengan kegiatan pengembangan dan
pengukuran bekal ajar awal mahasiswa baru LpTK ini.

B. PEI\ruLISAN BUTIR SOAL

Sebagaimana telah dirancang sebelumnya, penurisan butir soal melibarkan dosen lain
dan guru sMU bidang studi Biorogi. oreh sebab itu ,ntuk mendesiminasian gagasan
pengembangan tes dan pengukuran bekar ajar awal mahasiswa d akukan pelatihan dan
diskusi mengenai tes ini. Daram kesempatan peratihan dan diskusi tersebut, di samping
menjelaskan tujuan pengembangan tes dan srategi pengembangan tes yang diinginkan,
penanggung jawzb penelitianjuga mendiskusikan carB pemakaian spesifikasi butir soal.
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selanjutny4 materi yang dibahas daram diskusi juga mencakup strategi dalam

memilih buku sumber dan acu,n yang dapat dipakai penutis butir soal untuk menulis soal
tes bekal ajar awal ini. Untuk membantu penulis butir soal menghasilkan butir soal yang
relevan dengan tujuan pengujian yang hendak dicapar dengan tes bekal ajar awar ini,
penanggung jawab penelitian juga mencoba mendiskusikan strategi bagr guru dalam
mengembangkan kemampuan untuk menilai kesesuaian atau kecocokan butir soal dengan
idikator dan tujuan yang ingin dicapar dalam pokok dan sub pokok bahasan di GBpp. Kata
kunci yang ingin ditekankan di sini adaah indikator atau dalam pembelajaran sering pula
disebut sebagai tujuan penbetajaren (instructionar objective). Salah satu yang perru
dilakukan penulis soal dalam hal ini adalah mengisorasi konsep esensial yang akan dicakup
dalam buti soal, kemudian penuris mencoba membayangkan dan mengembangkan gagasan
dan situasi spesifik yang te{adi pada diri mahasiswa pada tingkat per,aku yang diinginkan.
Gagasan dan situasi spesifik yang dimuncurkan itu akan menjadi stimurus muncurnya
respons yang diharapkaq apabila teruji menguasai materi yang diujikan.

Penulisan butir soal dilalokan oleh tim pengembang tes bekal ajar awal yang terdiri
dari tiga orang, yaitu anggota tim inti, sebagai ketua merangkap anggota, dosen bidang
studi yang dipilih oleh anggota tim inti seterah berkonsultasi dengan ketua jurusan, dan
seorang guru SMU dalarn bidang studi yang rerevan (bidang studi biologi). Guru bidang
studi dipilih setelah berkonsultasi dengan staf Ifunwil Depdikbud, untuk mendapatkan
orang yang tepat dengan pengalaman menulis butir soar di uMprN dan/ atau Ebtanas.

Tim bidang uji mengorganisasikan rambu-rambu penulisan sebagaimana terah
didiskusikan ketika diraksanakan pelatia4 diskusi, dan pembahasan rancangan tes. Rambu_
rambu penulisan butir soar terpenting adarah indikator (ciri-ciri yang dapat diamati dari
seorang peserta ujian, yang menggambarkan penguasaan materi uji dan pencapaian TIU)
yang telah ditetapkan dalam rancangan tes. Dengan bersandar kepada indikator ini, teraah
butir j uga akan dilakuan, untuk mengevaluasi atau men-Judged, sejauh mana sebuah butir
sod 5s5rrqi dsngan indikator yang telah ditetapkannya.

Batas waktu penyelesaian butir soal yang diinginkan, ketika itu disepakati untuk
menulis dua set atau perangkat tes, yaitu selama empat minggu (karena mengingat tugas
setiap anggota, baik sebgai dosen maupun guru) dan anggota tim beke{a madiri dan tidak

nut tcffurrmrN
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harus berkumpul di suatu tempat. Nanun demikian diantara anggota penuris tetap dapat
berkomunikasi seandainya dijumpai kesulitan yang memerrukan bantuan teman sejawat.

Anggota kelompok dapat menyerahkan butir soal yang telah ditulis dalam bentuk
ketik dan dalam bent,k disket ataupun masih t,lisan tangan. Untuk bentuk terkhir, tim
skretariat mernbantu mengetikannya. Temyata keseluruhan butir soal yang diinginkan baru
dapat diselesaikan setelah lima minggu.

Pengetikan ulang yang dilakukan tim sekretariat penelitian memerrukan pengecekan

ulang oleh ketua tim bidang studi, sehingga kesalahan pengetikan dapat diminimalkan.
Namun demikian, sampai bentuk terakhimya pun yang dipakai dalam pengukuran awal
(penerapan tes) t€myata masih dijumpai berbagai kesalahan pengetikan dan cetab tapi bisa
diatasi dengan membuat ralat.

C. TEII\AEBUTM SOAL

Setelah s{umlah butir soal dapat dhasilkaq bhap selanjuhya daram pengembang-an

t'es adalah penlurtingan (editing) butir soal. penyuntiungan ini juga dimaksudkan untuk
penelaahan (silang) butir soal yang terah dit,lis. untuk kegiatan ini diperlukan:
a) Kamampuan menetukan apakah setiap butir soal memenuhi kriteria (atau sesuai

dengan) spesifikasi butir soal dan nurcangan tesnya.

b) Kemampuan menentukan apakah cakupan butir soal sesuai dengan indikator dan tepat
(benar); kunci jawabannya dapt diterima (karena benar dan tidak meragukan);
pengecohnya masuk akal dan salah.

c) Penguasaan materi uji (subject matter) dan bahasa yang diperlukan bagi penyuntingan
dan perbaikan soal.

d) Kemampuan menelaah kesesuaian butir soal dengan indikator yang diukur, dan kaitan
indikator dengan kurikulum yang menjadi dasar pengembangan butri soal (tes).

Dalam pengembangan tes bekal alar awal ini telah silang yang dilakukan
dimaksudkan agar butir soar yang dinrris oreh salah seorang anggota tim penulis, dibaca,
dihitik dan dievauasi oleh sejawar anggota tim lainnya. Telaah butir soal difokuskan
kepada:

f,mrntlrrrrrt
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a) Ketepatan materi dan periraku yang ingin diukur butir soal kepada pesan yang
diungkapkan indikator, yang dapat dilihat pada rum,san pokok soal, kaitan pokok soar
dengan alternatifjawaban, dan kuncijawaban berar harus tunggal dan logis.

b) Keakuraun penuangan gagasan ke dalam bentuk (konstruksi) butir soal, sehingga
jelas apa yang dipertanyakan atau dipermasalahkan daram pokok soar (stem), pokok
soal hanya memuat satu pennasalahan yang dipertanyakan, pokok soal bebas dari
kalimat yang bersifat negatif ganda, pokok soal terbebas dari petunjuk arah jawaban
benar, datr gambar/grafik yang diperlukan memang diacu oleh pokok soal atau
altematifjawaban.

c) Keakuratan pemakaian bahasa (Indonesia), antara lain hubungan pokok soar alternatif
jawaban lancar, bahasa yang dipakai komunikatif dan sesuai dengan revel pengetahuan
teruji, pilihan kata tepat, bebas dari marna ganda, dan arternatif jawaban terbebas dari
pengulangan kata yang tidak perlu.

Dengan demkian, diharapkan secara teoritis, butir soal yang dikembangkan menjadi
valid sesuai dengan pesan indikator dan bebas dari ketaksaan bahasa.

Anggota tim penuris soal tiga orang, sehingga setiap butir soal setidaknya dibaca
dan ditelaah oleh d,a orang anggota tim. Artinya, penulis A meneraah soar yang ditulis B
atau c, dan sebaliknya- Masing'masing anggota beke{a secara independen, namun setiap
anggota m€ngetahui semua indkator yang dirancang daram rancangan tes (yang juga
didiskusikan bersama). Kesepakatan tentang kualitas butir soal didasarkan kepada tingkat
peNetuJuan anggota tim.

Apabila butir soal dipandang tidak memenuhi syarat sebagai butir soar yang baik,
butir soal tersebut langsung diperbaiki. perbaikan selalu mengacu kepada indikator yang
telah ditetapkan rl"nsesuai dengan rancangan tes yang terah disepakati bersama. Dengan
demikian, indikator dipakai sebagai torak ukur ketepatan dan kulitas butir soal. Idearny4
setiap penulis soal mengisorasi atau mengidentifikasi , konsep esensial yang akan diujikan.
Namun, karena keterbatasan waktu dari masing-masing penulis soal, identifikasi konsep
esensial ini ditiadakan. Melalui proses seperti iru diharapkan dapat dihasrlkan sejumrah
butir soal yang secam teoritis dapat diterima oaik) dan siap dirakit meajadi perangkat tes
yang siap diuj icobakan.
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D. SELEKSI DAN PERAKITAN SOAL (untuk ujicobe)
Setelah penyrmtingan (editing), butir soal dapat diselesaikan dan jumlah butir soal

yang diinginkan dapat dicapai maka butir soal tersebut diseleksi dan dirakit menjadi
perangkat tes untuk keperruan ujicoa. Jumrah butir soar yang diinginkan adarah minimar
sama dengan jumlah butir soal yang dirancang bagi terbentuknya seperangkat tes bekar ajar
awal mahasiswa Jurusan pendidikan Biorogi FpMIpA IKIp padang. Dalam pengembangan
yang dilakukan tim penelitian bekar ajar ajar awar ini dirancang sekarigus dua perangkat
tes bekal ajar awal.

untuk merakit butir soal menjadi perangkat tes yang diinginkaa diperlukan berbagai
kemampuarL yatu:

a) Kamampuan menyusun dan me'layout'butir soar menjadi tes yang efisien baik dirihat
dari penukaian r+aktu ujian mahasiswa maupun pemontenaDnya.

b) Kemampuan menganalisis kesesuaian draf tes dengan fimcangan atau spesifikasi tes.
c) Kemampuan menyusun tes 'parale| atau 'setara' sehingga beberapa perangkat tes dapat

dihasilkan' baik untuk keperr,an saat itu maupun masa datang (yang dapat dipakai
sebagai 'mother' tes yang bisa dipedomani untuk penyusunan tes paraler tahun
berikutnya

Soal-soal yang telah dihas kan kemudian drrakit menjadi dua perangkat tes yang siap
diujicobakan kepada caron mahasiswa baru yang berpotensi menjadi mahasiswa IKIp
Padang. Namu4 daram kenyataanny4 karena siswa SMU keras rII tidak berada di sekolah
(Juni), setelah selesai ujian Ebtanas, maka perangkat tes ujicoba dimodifrkasi sesuai dengan
peluang ujicoba yang mungkin dicapai, yaitu memanfaatkan para pendaftar Ujian Masuk
Perguruan Tinggi negeri (tiMPTN). Dalam kenyataannya ujicoba ini ridak bisa dilakukan
kepad siswa sMU keras III, tetapi akhirnya diujicobakan kepada calon peserta uMprN
yang saat itu sedang mendaftar ke perguruan tinggi. peserta ujicoba adarah voruntir yang
mau mendaftar untuk tujuan pengujian peniapan sereksi uMprN. Dengan demkian tes
bekal ajar awal mahasiswa IKIp padang yang semura dirakit untuk sMU kelas IIII harus
dsesuaikan dengan kondisi persiapan calon mahasiswa baru prN tersebut. Artiny4 tes
dibuat seolah-olah moder ujian trMprN. ujicoba ini dilaksanakan secara bersamaan
dengan bidang srudi MIPA lain, seperti Marematik4 Fisika dan Kimia.
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Tetapi karena jumlah peserta ujicoba tidak sebanyak yang diharapkan, maka ujicoba
hanya dapat dilakukan untuk satu perangtat tes bekal ajar awal (edisi pertarna). Karena
banyalnya butir soar maka satu perangkat tes (edisi p€rtama) dipecah menjadi dua set
ujicoba. Masing-masing set terdiri dari 40 soal, dengan wakhr 60 menit dan kode tes
ujicoba adalah 12 dan 14.

E. UJICOBA

Perangkat tes edisi pertama (r9g7lr9gg) diujicobakan dua kari, yaitu pada tanggar g
junilgET dan 15 juni lB7. untuk membuat peserta ujicoba menge{akan soal secara
bersungguh-sunguh, kegiatan ujicoba ini dinamakan 'tes persiapan memasuki perguruan
tinggi.' Jumlah peserta uj icoba untuk perangkat tes biologi adalah 6l orang

Perangkat tes edisi ked.a (198g/1999) ini diujicobakan kepada siswa sMU kelas rII
di Kodya Padang, sekitar satu minggu seberum mereka mengikuti Ebtanas, yaitu pada
tanggal 4'6 dan 9 April 1998. Siswa peserta ujicoba dari tiga SMUN yang ditetapkan oleh
Kanwil Depdikbud sumatera Barat adarah sMU l, 2 dan 3 padang. Jumlah peserta ujicoba
untuk bidang studi biologi adarah r7g orang. perangkat tes tidak dipecah dua sehingga
jumlah soal biologi (satu set) adalah g0 butir. untuk membuat peserta bekerja secara
opfimal, dalam perangkat ujicoba dijelaskan maksud dan tujuan pengujian dengan
menekankan sebagai wahana uji persiapan siswa mengikuti Ebtanas dan tIMprN. Untuk
menunjukkan manfaat persiapan menghadapi Ebtanas dan uMTN, perekaman jawaban
siswa dilakukan dengan LJK-ABo (rembaran lawaban komputer-arat baca oflik),
sebagaimana yang akan mereka alami daram Ebtanas dan uMprN. LJK-ABO ini
kemudian dibaca di Pusar Komputer IKIp padang. Hasil bacaan oMR ini kemudian diolah
dan ponten siswa diberikan ke masing-masing sMU untuk diinformasikan kepada para
siswa" sesuai dengan kesepakatan dengan Kepala Sekolah.
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F. ANALISIS HASIL UJICOBA

setelah datra pengujian seresai direkam dan diponterL anatisis terhadap kualitas tes
dan mahasiswa dapat diraksamkan. Analisis butir soal dan tes ujicoba dilaksanakan
menurut kelompok peserta u.yian. Untuk itu diperlukan:

a) Kemampuan merakuan analisis data pengujian (sebagaimana ujicoba) dan mengguna-
kannya untuk perbaikan bank dan tes operasional.

b) Kemamp,an menganalisis ponten (total test score) dan menemukan sebaran ponten,
menetapkan kelemahan dan keunggulan masing_masing mahasiswa.

c) Kemamp""n menginte rpnetasikan hasil pengujian bagl semua .stakeholders.,

d) Kemampuan menginterpretasikan hasil pengulian dengan kaidah pAp dan diagnostik
mahasiswa.

Hasil ujicoba dianalisis dengan menggunakan progam Iteman dari Microcat, versi
2,0, untuk menganaris butir soal. untuk kualias tes dipertimbangkan tiga har, yaitu: (a)
distribusi jawaba* (b) taralkesulitan soal (p) dan (c) daya pembeda (rpu = korelasi point-
biserial). Ringkasan hasir anarisis ujicoba untuk kedua edisi (perangkat)dapat dilihat pada
tabel I berikut:

Tabel l. Ringkasan hasil anarisis 
.utic9!a- qes bekar ajar awar bidang studi Biorogi untuk

dua periode 1999711998 dan tgg$llggg

Jumlah Korelasi Point BiserialNo Tahun Jumlefi

Butir Soal >0 20 <0.20 ,|
Keterangan

I 1997n998 80 43 l0 27
2 1998n999 80 54 l6 t0

ca,,tan: ?: Menunjukkan has, malisis lutir yang ditandai oreh program anarisis (iternan)yang berarti bahwa kunci jawaban yang dib6if;n -aiprrtanyat"ri -aal

berdasarkan respons pese"ta ujiaq 
-cofouter 

memberi alterndif kucijawabannya-

Dari hasil analisis butir di atas dapat diketahui bahwa perangkat tes yang
dipersiapkan memiliki sejumlah butir soal yang hanrs diperbaiki, khususnya yang
berada pada kolom ? Jumrah butir soar yang dicurigai atau kemungkinan memiliki

altfr firtu3islri22
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kunci yang kumng tepat cukup besar. Demikian juga untuk butir soal yang daya
pembedanya relatif kecil (rpr < 0,20) juga cukup banyak.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kefua tim meminta kepada tm penyusun soar,
melalui anggota tim inti unnrk memperbaiki bufir soal. perbaikan ini dilalorkan dengan
mempcdomani prosedur berikut ini:

a) Pertam4 perbaikan difokuskan kepada butir-butir soar yang ditsndai dengan ..?,,.

Apabila ada benar kesarahan kunci agar dibeturkan dan diperiksa kembari; kemudian
apabila kuncinya ternyata benar, perbaikan dalam arti editing butir perlu dilakukan,
karena ada kemungkinan anak yang diidenfifikasikan sebagai anak *pandai- 

sesat arau
keliru dalam menjawab soal.

b) Kedua butir'butir soar yang belum memiliki daya pembeda yang bark (dengan rpt
rendah) perlu diperiksa ulang dan diperbaiki, seandainya ada pembahasan gagasan soar
yang kurang lancar atau dapat difingkatkan. Namun, apab a soarnya dirasakan cukup
baik, soal tidak perlu diperbaiki. Hal ini penting diingatkan bahwa tes ini dikernbang-
kan dengan pendekatan cRT (criterion referenced testing), sehingga soal dengan daya
pembeda yang renrt'h tidak harus menunjukkan kuaritas butir yang rendah. Namun,
kemungkinaa disebabkan oreh tingkat pen$Esaan yang merata di antara peserta ujian.
Oleh sebab itu, butir soal dengan rpr rendahpun masih bisa dipertahankan.
Berdasarkan pertimbangan di atas, perbaikan soal dirakukan dan dengan butir soar

hasil perbaikan tersebut disusunlah perangkat rcs bakar alar awar mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi FpMIpA IKIp padang.

G. PENCETAXAN

Setelah semua perangkat tes diselesaikan, perangkat tes tersebut siap dicetak ,an
diperbanyak. Pada dasamya, setiap perangkat dapat diselesaikan sesuai dengan jadwar,
perbaikan dan pemenuhan jumrah butir soar sesuai dengan rarrcangan terah diselesaikan.
Berbagai persiapan untuk perbanyakan s€gera dilakukan rangkahJangkah dalam
pencetakan dapat diungkapkan secara ringkas sebagai berikut:
a) Tim sekretariat mengetikan perbaikan dan penyeresaian perakitan akhir sesuai dengan

butir soal dan naskartr yang diberikan oleh tim penulis butir soal.
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b) Setiap butir soal yang telah selesai dirakit, dicetak awal (preprint) dan kemudian

diserahkan kepada tim penulis butir soal (anggota tim inti) untuk diperiksa ulang

ketepatan dan keakuatan ketikan dan layout tesnya.

c) Apabila masih ditemukan kesalahan , tim seketariat segera membetulkan seperlunya,

dan kemudian diceAk kembali untuk pemeriksaan akhir.

d) Apabila perangkat tes dirasa sudah tidak ada lagi kesalahan ketikan dan layoutnya,

master perangkat ini dicetak untuk diperbanyak. Master perangkat tes dicetak dengan

laser tipe IIP6L, kemudian diperbanyak dengan memfotokopi naskah ini sesuai dengan

jumlerh yang diperh'kan.

trltrIt toilEletutt
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BAB III
PEIIERAPAIY AWAL DAN AKEIR

A. PENERAPAIY AWAL

1. PELAKSANAAN
Tes awal tahun pertama dilaksanakan pada minggu kedua bulan September 1997,

atau b€rtepatan dengan tangal 8 s.d 13 September 1997. Peserta ujian adalah mahasiswa

baru Jurusan Pendidikan Biologi yang terdaftar tahun 1997 dan sedang mengambil mua

kuliah Biologi umum, yang be{umlah 29 orang. Tes awal tahun kedua juga dilaksanakan

pada minggu kedua bulan septernber atau bertepatan dengan tanggal 8.s.d 13 September

1998. Peserta ujian adalah luga mahasiswa baru yang terdaftar tahun 1998 dan juga sedang

mengambil mata kuliah Biologi Umum, yang berjumlah 30 orang. Tes ini dilaksanakan

pada jarn kuliah Biologi Umum, yang sebelumnya sudah mendapat izin dari Ketua Jurusan

dan dosen pembina mata kuliah.

2. EASIL PEI{ERAPAN

Untuk menganalisis hasil uji awal ini dipersiapkan format-format guna memetakan

hasilnya. Untuk melaporkan hasil tes masing-masing individu disiapkan format sebagai

berikut:

l) Format pertama, menyajikan hasil analisis benar salah (Tabel 2a dan 2b) masing-

masing individu peserta ujian dalam menjawab setiap butir tes.

2) Format kedua, mentmjukkan hasil analisis j umlah jawaban benar yang diberikan setiap

individu peserta ujian untuk setiap level kompetensi menurut klasifikasi taksonomi

Bloom. Format ini ditunjukkan dalam Tabel 3a dan 3b.

Disamping itu, informasi lain yang mungkin bermanfaat dari penerapan awal ini

adalah tingkat keterandalan tes yang dipakai. Hasil analisis tes yang dilakukan terhadap

data penerapan awal menunjukkan bahwa koefisien keterandalan (Cronbach Alpha) untuk

tahun p€rtama (1997/1998) adalah 0,593 dan untuk tahun kedua (1998/1999) adalah 0,537.

Dari informasi ini dapat diketahui bahwa koefisien keterandalan adalah tergolong rendah.

Namun sebagaimana dijelaskan sebelumnya , koefisien keterandalan (koefisien Alpha)

yang rendah untuk tes yang dikembangkan dengan tujuan ketuntasan belajar atau

.).
lq t'
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menggunakan pendekatan RCT seringkali tidak menjadi moqalah. Hal ini disebabkan oleh

tes yang dikembangkan dengan pendekatan CRT ini tidak mementingkan sebaran ponten

yang lebar, atau butir soal yang dipakai tidak mesti memiliki tingkat kesukaran rat-rata

(sekitar 0,60 pada butir soal dengan empar altematif jawaban) dan daya pembeda yang

tinggi, karcna koefisien Alpha hanyalah salah satu ukunn yang mungkin membantu).

a a
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Tabel 2a. Skor Subjek untuk Setiap Soal Berdasarkan Ruang Lingkup Mata Uji Biologi

(pencrapan awal) Untuk Tahun Pertama (199711998)

@iambil dari Tabel 6.4 Buku II, 1998)

Tabel 2b. Skor Subjek untuk setiap Soal Berdasarkan Ruang Lingkup Mata Uji Biologi
(penerapan awal)Untuk Tahun Kedua (I998/199)'

(Diambil dari Tabel 6.4 Buku II, 1999)
27
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Tabel 3a. Skor Subjek berdasarkan Taraf Kemampuan pada Mata Uji Biologi (penerapan

awal)untuk Tahun Pertama (l 97ll 998).

NO MM Tingkat Kompetensi') Skor

cl c2 c3 c4 c5 c6
l.

2.

3.

5.

6.

i.
8.

9.

10.

.

12.

r3.

14.

15.

t6.

11.

lE.

19.

20.

2t.
22.

2i.
21.

25.

26.

27.

28.

29.

t7935

t7934

17936

t7933

t7945

t7956

t7939

17953

17930

t7937

t794t

t7931

t7928

t7943

17938

17940

r7950

t7948

t7952

1795r

17955

t7942

11954

t7949

t7944

t7946

t7932

17947

l'1929

E

9

8

9

6

9

6

9

9

7

l0

l0

ll
l0
6

9

ll
7

9

t0

8

5

7

E

l4

E

II
t2

I3

ll
ll
t4

t6

l4
r3

t7

r3

l3

r3

t2

l5

l6
ll
l3

t2

l3

l5
l3

t6

t1

l4

t2

ll
t7

l4

20

t7

t'l

5

5

5

7

I

7

7

6

5

2

6

4

4

4

4

1

7

6

3

5

1

5

4

7

4

5

9

7

I

9

9

5

8

6

9

6

8

8

9

6

8

9

5

l0

8

4

5

9

7

3

5

7

7

8

7

9

9

2

2

0

I

2

0

0

2

I

I

2

2

I

t

2

I

I
1

0

t

2

I

I

I

2

2

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

35

36

32

4l

29

38

36

38

36

32

35

38

42

32

34

37

40

33

3l

42

40

27

29

35

41

36

48

4't

42

-; untuk tingkat kompetensi C6 memang tidak ada butir soalnya

(Diambil dari Tabel 7.4 Buku II, 1998)
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Tabel 3b. Skor Subjek berdasarkan Taraf Kemampuan pada Mata Uji Biologi (peneraprr
awal) untuk Tahur Kedua (19A1999).

NO PST NAMA JUR TINGIGT KOMPETENSI') SKOR

cl lcz C3 c5 c6
22395 lravrati B 32 el r z 6 4 0 40

22426 Nelfitria 32 tl 17 I sl J 0 44

22422 Nur Muthmainnah 32 tl 17 8 I 4 0 45

22413 Srinanti 32 8l 21 o I 4 0 50

2243'l Eliya Mei Sisri 5Z sl 14 8 7 2 0 JO

22432 Friskha Christina N 32 6i 'rz 7 q
1 0 36

22411 Elsiyana 32 gl r+ J 7 0 36

22408 Meriati Dewi 32 sl 1cl 7 1 0 39

224?0 Ediani Simanullang 32 7 to 6 7
,I

0 39

22437 Rozaldi JZ sl 17 5 10 2 0 43

22397 Zurhidayati 32 ^tol 15 6 o 1 0 37

224?8 Melli Kasmira 32 lol 14 o IZ 2lo 47

22410 Mirawati 32 sl 18 7 12 0 49

22427 Septina AW Safitri 32 71 15 4 8 ? 0 37

22436 Reni Oktavera a1 6l 14 o 7 2 0 35

22419 Ade Martini 32 11l| 22 8 13 4 0 58

22409 Nurlis 32 al 15 A 10 0 34

22430 Era Widia'arati 32 111 16 7 I 2 0 44

22424 Yoppi lndria Sari 32 sl 12 5 7 1 0 30

22421 Des.iamiatul Kh 3? sl 16 6 6 2 0 39

22417 Nurmaini 32 6l 13 2 0 34

22415 Erlina 32 I I
I

18 I 10 3 0 47

22425 Oepi Yanti Nila 32 18 7 I J 0 44

22396 Dewi Kartina 32 8i 19 8 7 1 0 43

224?3 Rina Dwiyana 32 8l 18 o 10 2 0 47

22434 Mesra Nurfia 32 6l 18 6 9 J U 44

2?433 Dewi Kartika Sari 32 7i 23 6 10 0 48

22412 Mursyida 7l 16 7 8 J 0 41

22435 Oevi Anggun Sari 32 6 I 18 8l 2 0 39

22414 Emi Yanti 32 I 141 tl 4 0 38

- ) untuk tingkat kompetensi C6 memang tidak ada butir soalnya

IT lr

(Diambil dari Tabel 7.4 BuI-u Il, 1999)
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Dari tabel 2a- 2b,3a dan 3b di atas dapat diketahui rerata, simpangan baku skor dan

persentase rcrata jawaban benar seperti terlihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. tfusil pengujian awal mahasiswa untuk tahun pertama (1997/1998) dan tahun
Kedua (1998/1999)

No Tahun Jumlah soal Rerata Ponten Persentase SD Jumlah

Mahasiswa

I 199711998 80 36,620 45,775 5,629 29
.' 1998/t999 80 4t,433 51,791 5,869 30

Berdasarkan tabel 4 di afas dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaan materi uji

(bekal ajar awal) mahasiswa baik tahun pertama ataupun tahun kedua sangat rendah. Untuk

tahun pertama (199711998), relata penguas{un materi uji di bawah 50o/o (45,7755) d^n

tahun kedua (1998/1999) sedikit di atas 50%o (51,791o/o). Setelah ditelusuri dari jwaban

yang diberikan mahasiswa ada dua hal yang menyebabkan rendahnya nilai bekal ajar awal

mahasiev4 baru jurusan Pendidikan Biologi. Pertama, memang kemampuan anak yang

kurang dalam menjawab soal, karena penguasan materi Biologi SMU yang rendah. Kedua"

adanya kesalahan konsep (misconception) dari mahasiswa terhadap sebagian materi Biologi

SMU. Hal ini terbukti ada beberapa soal yang sebagian besar mereka memilih kunci yang

salah. Padahal soal tersebut termasuk soal yang mudah. Sebagai contoh itern yang

menanyakan langkahJangkah metoda lmiall tanya 3,33o/o mereka yang menjawab betul.

Seharusnya tidak mungkin meraka tidak bisa menjawab, kerena pertanyaannya bersifat

dasar atau umum. Begitu juga peranyaan mengenai salah satu cabang biologi yang

berhubungan erat dengan fisika, tak satupun mereka menjawab benar.

Di samping informasi di atas, setelah diperhatikan nilai rata-rata baik tahun pertama

(tes awal dan akhir) maupun tahun kedua (tes awal dan akhir) ada kecenderungan tingkat

kesalahan mahasiswa menjawab soal lebih tinggi pada level kemampuan Cl, C3, C4, C5,

sedangkan pada level kemampuan C2 (pemahaman) tingkat kebenarannya menjawab lebih

besar. Kenyataan ini menu4jukkan bahwa level kemampuan Cl (ingatan) masih mereka

anggap sulit, atau kemungkinan lain mereka menganggap enteng materi yang bersifat

,ILil ,rriiruMr30
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hafalan atau mereka merasa bosan menghafal atau mengingat, sehingga apabila mereka

bertemu dengan soal yang sifatnya ingataq mereka tidak bisa menjawab soal secara benar.

Dari klasifikasi asal materi uji, SMU, semester I, dan pasca semester I LpTK, dapat

dikaji bagaimana kemampuan (bekal) awal mahasiswa IKIP Padang rahun angkatan

1998199. Hasil pengkajian ini diperoleh pers€ntase jawaban benar untuk materi SMU

adalalr 61,890/o, jurrlah betul terendah adalah 25 dan jumlah betul tertinggi adalah 45.

Sedangkan untuk materi semester I IKIP, persentase jawaban benar adalah 31,960/0 (Trtrol 9

Buku II, 1999). Setelah belajar satu semester, te4adi sedikit penumnan penguasaan materi

SMU (persentase jawaban benar dari 61,89 menjadi 58,E9%), sdaagkan untuk materi

semester I IKIP terjadi kenaikan jawaban benar (dari 31,96% menjadi 61,3050/o).

Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan penekanaq yaitu materi

semester satu IKIP lebih besar penekanannya daripada materi SMU.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa umumnya, butir soal bermateri dari kurikulum

SMU banyak yang gagal dijawab benar oleh mahasiswa IKIp padang angkatan lgg8l99.

Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang seksama dari doseq ketua jurusarq tutor dan

pembimbing 35, dan pejabat IKIP Padang. Kesulitan menjawab butir soal yang berasal dari

LPTK sangat masuk akal dan yang terakhir ini bukan merupakan masalah yang perlu

dirisaukan, khususnya saat menguji bekal awal belajar mahasiswa_

3. PEMBAEASAi{, KESIMPUI.I\N DAN SARAN

a Pembahasan

Hasil pengukuran bekal awal belajar mahasiswa IKIP padang, yang belajar pada

Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang, menunjukkan bahwa penguasaan

materi uji (bekal belajar di SLTA, khusrsnya sMU) mahasiswa sangat memprihatinkan. Ini
mungkin mudah dipahami mengingat yang masuk ke IKIp padang dapat dikatakan besasal

dari calon mahasiswa yang umumnya tirtak terlalu tinggi prestasinya dilihat dari hasil

UMPTN Apabila mahasiswa baru ini berasal dari jalur seleksi tanpa tes, maka mereka ini

umurnnya berasal dari sekolah-sekolah kurang favorit, yang umumnya berprestasi kurang

b€gitu tinggi dalam Ebtanas. Dengan kata laiq mahasiswa baru Jurusan pendidikan Bilogi
FPMIPA l(lp parlang tahun ajaran 1998/99 (dan pada dasamya mirip dengan mahasiswa
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angkatan tahun 1997/998) memiliki bekal belajar yang rendah, sehingga berbagai bantuan

dan bimbingan belajar akan sangat membantu mereka untuk mengatasi kesulitan awal ini,

agar dimasa datang mereka tidak akan mengalamr kesulitan berarti bagi penyelesaian

studinya

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kemampuan tes bekal awal belajar ini dalam

mengungkap kesulitan dasar atau penyebab kegagalan mahasiswa menjawab benar soal-

soal dalam tes. Misalny4 dari seorang mahasiswa, apabila butir soal tertentu gagal dijawab,

maka perlu ditelusuri latar belakang penguasaan materiny4 termasuk pengetahuan

prasyarat untuk dapat menjawab butir soal itu benar. Dengan demikian, struktur

pemahaman atau jaring labaJaba (ranji-ran1i) pemahaman mahasiswa dapat

direkonstruksikan. Namun demikian pengembangan tes bekal awal belajar mahasiswa IKIP

Padang belum sampai ketahap ih1 mengingat tes bekal awal belajar yang saat ini dianut

masih belum mencerminkan atau berbentuk'tes diagrostik' belajar, karena yang terakhir

ini memerlukan desain khusus dan detail yang tinggi.

Butir-butir soal dari setiap tes dapat dicarikan padanannya dengan konsep klasifikasi

tujuan pengajaran atau taksonomi Bloom, mulai dari Cl (pengetahuan), C2 (pemahaman),

.l,n seterusnya sampai C6 (evaluasi). (lihat rancangan atau kisi-kisi pengembangan tes ini).

Pada tingkat kogrutif mana mahasiswa tersebut mengalami kesulitan dapat pula dicari.

Dengan demikiaq aspek kognitif mana yang masih perlu bimbingan, setiap mahasiswa

dapat dicermati dengan baik.

Untuk mengembangkan suatu tes diagnostik yang mantap mungkin dapat ditempuh

dengan membuat tes dengan jumlah soal yang banyak, tetapi soal-soal tersebut cenderung

lebih mudah. Akan terapi akan lebih baik lagi apabila setiap materi (indikator) tidak hanya

terdiri dari satu soal, tetapi sekurangnya tiga soal. Kelemahan pendekatan ini adalah tes

akan menjadr panjang dan melelahkan, apabila tes ini harus mencakup semua materi di

SMU, mulai dari kelas I sampat kelas trI ,lan masih ditambah lagi dengan materi awal saat

belajar di IKIP. Kalau teryaksa" tim peneliti ini lebih cenderung mengusulkan untuk

memusatkan pengukurannya (bekal belajar mahasiswa) berkenaan dengan penguasaan

materi SMU dan diupayakan dapat mengungkap kelemahan pemahamannya, agar

p€musatan pemberian bantuan b€lajar lebih efektif.
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Penguasaan materi sMU ini pun tidak dikaji secara kurikuler, tetapi lebih ditekankan
pada konsepkonsep esensial atau pokok yang mestinya atau seharusnya dikuasai oleh
seorang lulusan SMU. Kemudiarl dilacak pada pokok bahasan mana atau konsep esensial
mana yang telah diajarkan ( di sMU) tidak dil-uasai mahasisw4 sehingga aknn

memudabkan memberikan bantuan manakala d.iperlukan dikemudian bari. Dari hasil
analisis terlihat bahwa penguasaan materi sMU dalam tes bekal lajar mahasiswa IKIp
Padang, termasuk Jurusan pendidikan Biologi l99g/99, secara rata-rata memprihatinkan.

b. Kesinpulan

Dari ringkasan data yang diberikan dimuka dapat dikatakan bahwa penguasaan materi
ajar di SMU dan materi ajar semester I ar+d di IKIp padang oleh ma.hasiswa baru tahun
ajaran 199711998 dan r998lr999 sangat memprihatinkan. Hasir penerapan awal ini, pada

dasamyq fidak berbeda dari bekal awal belajar mahasiswa hhun sebelumny a (19971199g).
Ini tercermin dari skor mahasiswa Jurusan pendidikan Biologi pada tah,n pertama 36,62 o/o

dan tahun kedtn 4r,433%. Hampir semua progmm shrdi mencapai rerata skor (awaban
benar) kurang dari 50% jurnlah soar yang diujikan, kecuali Bahasa Inggris. oleh sebab itrr
pemberian bantuan belajar dengan strategi pembelajann yang t€pat, dengan memperhatikan
perbedaan individual, dilihat dari penguasaan bekar ajar awal mereka, sangatlah pentrng.

c. Saran

Mengingat tes bekal awar belajar yang dikembangkan sebagai tes diagnostik, tetapi
masih didekati dengan tes untuk tujran seleksi, maka hasir yang diberika' berum optimar.
Disarankan agar dikemudian hari dicoba dikembangkan tes sejenis dengan pendekatan
diagnostik, yaitu tes dibuat rinci dengan memfokuskan pada materi SMU saja atau materi
prasyamt yang betul-betul diperrukan daram suatu mata kuriah yang dikaji. Dalam
kaitannya dengan materi sMU inipun disarankan dipilih pada pokok-pokok bahasan
esensial yang akan dipakai untuk membangun penguasaan maEri lrdang studi lebih ranjut.
sehingga pada awal berajar di IKtr padang pembenahan penguasazn maten bidang srud.i
sesuai dengan program studi mahasiswa dapat dipersiapkan secara rebih baik. program
pembenahan ini mungkin dapat mengambil format semacam .pendidikan 

tarnbahan post
SMU atau pra universitas', semacam pra 52 bagi lurusan universitas yang di'curigai,

xrtfi tEnttnturAr
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kurang menguasai materi Sl yang akan bermanfaat ketika mereka melanjutkan keprogram

S2

Strategi lain yang mungkin ditempuh adalah mengembangkan tes bekal ajar awal

mahasiswa unhrk setiap mata kuliah bidang studi. pengembangan tes bekal awal belajar ini
memfokuskan pada setiap materi atau konsep esensial yang berfungsi sebagai kamampuan

prasyarat. Dengan demikiaq kesulitan belajar mahasiswa yang bcrasal dari bekal ajar awal

dapat dibenahi. Prose pembenahan ini dapat terus berlanjut dari sejak mahasiswa memasuki

LPTK sampai mereka menjelang dilepas dari LprK. Dengan cara ini, mungkin dapat

dibangun konsep'quality assurance' (penjamin kualitas) lulusan, sebagaimana konsep
'quality control'dalam dunia industri. Konsep ini mungkin dapat disejajarkan dengan

ISO9000 atau ISO9002 bagi dunia pendidikan.

B. PEI{ERAPAN AKHIR

1. PELAKSANAAN

Tes akhir tahun pertama dilaksanakan pada minggu terakhir perkuliahan semester

Juli'Desember 1997, yaitu berkisar antara tanggal 15-24 Desembe r 1997, dan tes akhir
tahun kedua dilaksanakan antara tanggal 7-13 Desember 199g, sesuai dengan jadwal

mengajar dosen yang terlibat sebagai tim inti atau waktu yang disediakan masing-masing

program studi.. Jumlah subjek untuk tahun pertama (1997.1999) adalah 26 orang dan tahun

edua (1998/1999) adalah 29 orang.

Jumlah peserta ujian yang mengikuti tes akhir ini terdapat perbedaan dibandingkan

dengan jumlah peserta tes awal. Ini disebabkan beberapa mahasiswa ada yang tidak hadir
ketika pengujian akht dengan tes bekal awal belajar ini dilaksanakan. Karena p€rhdaan
jumlah peserta (pada penerapan awal dan akhir) ini, maka analisis kemajuan belajar akan

dilahkan kepada mereka yang mengikuti keduanya saja.

2. EASIL PENERAPAN AXHIR

Hasil tes akhir disajikan pada Tabel 5a, 5b dan Tabel 64 6b
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Tabel 5a. Skor Subjek untuk setiap Soa
(penerapan akhir) untuk tahun

Berdasarkan Ruang Lingkup Mata Ujian Biologi
199711998

_,--n-E-.

(Diambil dari Tabel 9.4 Buku II, 198)

Tabel 5b. Skor Subjek untuk setiap Soal Berdasarkan Rrnng Lingkup Mata Ujian Biolog
(pcnerapan akhir) untnk tahu I 998/1999

35

(Diambil dari Tabel l1:4 Buku II, i999)
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Tabel 6a. Skor Subjek Berdasarkan Taraf Kemarnp,'en pada Mata Ujian Biologi (penerapan
akiir) untuk Tahun 199711998

NO NIM Tingkat KotrFa€nsi') Skor

CI c2 C3 C.{ c5 c6

I

2

3

4

5

6

7

8

t793t
t7940

1794E

17934

t7936

t1935

17932

t7942

t7928

t7946

17950

1'195t

17952

17949

t7947

t7944

t7955

17943

r7953

t'l939

t7954

17933

t'l945

t1941

17938

t7930

9.

10.

I t.

t2.

13.

t4.
15.

16.

t7.

18.

19.

20.

21.

22.

73.

24-

25.

26.

7

7

t2

l0
8

l0
9

5

l0
l0

8

ll
8

9

t2

9

5

7

9

7

4

u
l0
8

ll
6

l7

l6

l4

l4

l3

l4

t8

l3

r5

l3

l5

l6

l6

l3

2l

l5

l5

l0

ll
l8

t7

l3

l5

l0

t't

l8

8

6

7

6

5

8

8

6

8

5

7

7

5

8

7

5

8

4

8

5

5

5

6

5

t
6

1

1

1

7

l0

t
1

6

9

l0
,t

7

1

1

t
5

7

9

i
9

0

I

I

I

0

1

2

I

2.

')

2

2

2

I
I
2

z

I
I

2

2

0

0

2

3

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

n

0

0

0

0

0

0

0

0

0

U

0

0

0

0

0

40

36

4t

38

33

40

47

29

43

37

40

45

35

38

5t

35

37

26

35

43

33

33

3'l

36

44

39

') untuk tingkat kompetensi C6 memang tidak ada butir soalnya

(Diambil dari Tab€l 10.4 Buku II, 1998)
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Tabel 6b. Skor Subjek Berdasarkan TarafKemampuan pada Mah Ujian Biologi (peneraparr
aknt) uttuk Tahun 19981 1999

NO PST JUR TINGKAT KO}.!PETENSI') Skor

C1 c2 ca- I c1 C5 Lb

22437 8l 't9 6
I

6 2 0 4',|

22428 el 20 6l s 3 0 47

22417 32 8l 20 al IZ 2 0 46

224?4 32 11 zl l0 4 0 55

22436 32 6 15 o 7 2 0 39

22419 32 Ql 6 12 4 0 57

22432 32 7l 24 8i 6 1 0 47

22410 32 111 23 tl I 4 0 54

22430 32 12 24 I 10 4 0 57

?2415 32 7l 21 6l 7 2 0 45

22396 JZ tt 20 13 3 0 54

22434 32 7 1si 7i 7 0 38

22408 32 11 20 8l 12 1 0

22431 7 si ? 2 0 40

22435 32 7 19 6 I 6 3 0 41

224't3 32 8l 22 106 4 0 52

22433 1) 6 25 Ei 11 2 0 52

22414 32 6 23 ^i^D,J 0 40

22409 3? 8l
I

17

,-1 zt
t-t 8 2 ol 42

?2426 1) I
I

10 4 ol 49

224?7 32 sl 20 o 3 ol 49

22421 1) I 20 I I 3 0 49

z24zo I cz i I 17 8 4 0 47

22423 32 5 )') I 9 0 47

??412 32 o 22 6 '11 3 c 51

22397 ?, 221 6 1'1 3 0 48

22425 G 1el 1 10 3 0 48

20 9 3 c 49

c 47

i2 239 s -1,

2241',|

I
5 22" 6 332 10

') unluk irngl.al kompelen: C6 nremang{jdak aCa bulir soalni,2

@iambil dari Tabel 12.4 Buku II, 1999)
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Dari tabel-tabel 5a" 5b dan tabel 6q 6b di atas, dapat diketahui bahwa rerata dan

simpangan baku skor, dan persentase rerata jawaban benar mahasiswa program studi pada

penerapan akhir. Untuk mempermudah pengkajiannya, ringkasan hasil analisis p€nerapan

awal ini disajikan dalam abel 7.

Tabel 7 . Flasil pengujian akhir mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi dengan tes bekal
ajar awal untuk mata uji Biologi tahun 199711998 dar, 199811999

No Tahun Jumlah
soal

Rerata
ponten

Persentase SD Jumlah
mahasiswa

I 1997n998 80 38,120 47,650 5,458 26

2 1998/1999 80 47,759 59,699 5,328 29

(Diambil dari Data Buku Il 1998, hal 99 dan Tabel 13 Buku II, 1999)

Apabila hasil pengujian akhir ini diperbandingkan dengan hasil penguj ian awal secara

sekilas dapat diketahui adanya peningkaran jumlah jawaban benar yang diberikan

mahasiswa Kenaikan skor, walaupun secara absolut tidak terlalu tinggi, menunjukkan

sebagai hasil proses pembelajaran. Malahan hasil ini belurr menunlukkan kemajuan belajar

yang substansial (b€rarti). Secara umum, setelah belajar selama satu semester di IKIP

Padang ditambah hasil program bantuan dan bimbingan belajar oleh tim 35, rata-rata

mahasiswa masih gagal menjawab bernr 60Vo junrlah soal yang terdapat dalam tes bekal

awal belajar mahasiswa baru IKIP Padang.

Beberapa penjelasan terhadap kenyataan ini mungkin dapat diberikan. Salah satu

penjelasan dapat dikatakan bahwa proses belajar di IKIP Padang pada semester awal

mungkin belum terkait langsung dengan materi bidang studi secara spesifik. Maksudnya

beberapa mata kuliah yang ditawarkan tidak secara langsung berkaitan dengan materi

bidang studi, sebagaimana yang diujikan dalam res bekal awal belajar ini. Apabila hal ini

benar, mungkin perlu dipikirkan pembenahan kurikulum yang akan lebih memberi

penekanan kepada penyebaran materi bidang studi yang dimulai sejak awal belajar di

LPTK, sehingga hd ini akan memberi peluang kepada mahasiswa mempelajarinya dari

awal dengan kemungkinan pengrmsaan akhir materi yang lebih baik. Apabila hal ini dapat
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dilakukan" upaya pening&atan mutu lulusan LPTK dapat dioperasionalkan kelingkup ruang

kelaVkuliah.

Apabila analisis dilakukan untuk kelompok materi berasal dari SMU, Semester I

LPTK (Tabel 14 Buku II, 1999) hasil penerapan akhir untuk mata uji biologi dapat

dikemukakan sebagai berikut. Untuk materi SMU persentase jawaban benar adalah 58,89%

dan jumlah minimum jawaban benar adalah 25 dan maksimum 48. Sedangkan untuk materi

IKIP semester I, p€rsentase jawaban benar adalah 61,30r/o Dari hasil analisis ini dapat

dilihat bahwa penguasaan materi SMU pada penerapan akhir tes bekal awal belajar

mahasiswa IKIP Padang tidak mengalami perubahan yang meyakinkan.Tetapi, apabila

dilihat pada penguasaan materi LPTK kemajuan (dalam arti persentase penguasaan materi

m€nurut tes bekal awal belajar ini) yang dicapai cukup berarti. Ini semua mungkin hasil

dari belajar (dan juga bimbingan belajar oleh nrtor 35) selama satu semester di IKIp
Padang. Materi bimbingan belajar berkemungkinan lebih banyak dikonsenrasikan kepada

materi LPTK ini. Disamping iq hal ini dimungkinkan, materi SMU kebanyakan tidak diuji

dalam ujian semester, sehingga mereka tidak perlu belajar secara bai( karena tidak akan

mempengaruhi indeks prestasi mereka nanti. Apabila penjelasan ini dapat diterima, strategi

belajar mahasiswa cukup jeli dan tidak dapat disalahkan, kecuali kalau hasil materi SMU
juga dipertimbangkan dalam pemberian indeks prestasi mahasiswa diakhir semester.

3. PEMBAEASAN', KESIMPUII\II, DAN SARAN

a Pembahasan

Hasil penerapan akhir pengukuran bekal ajar a'*d mahasiswa IKIp padang, khusunya

Jurusan Pendidikan Biologi, menunjukkan bahwa setelah belajar selama satu semester di

IKIP Padang penguasaan mahasiswa terhadap materi uji masih sangat memp,rihatinkan. Hal

ini mungkin menggambarkan kurang efektifrrya proses pembelajaran di IKIp padang yang

berkemungkinan disebabkan oleh belum banyaknya materi uji (bidang studi) yang

diajarkan selama satu semester belajar di LPTK. Agabila penjelasan ini dapat diterim4
berarti kurikulum di LPTK, khususnya IKIP Padang pada semester I belum menyentuh atau

membekali mahasislryx 6"n* materi-materi yang berkaitan dengan bidang studi.
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Kalau diperhatikan silabus mata kuliah smsester I Jurusan Biologi FMIpA IKIp
padang @iologi Umum), pada ummnya pokok-pokok ba}asan yang ditampilkan ada

bersesuaian dengan materi SMU, artinya tidak ada materi (pokok bahasan) baru yang

diberikan. lalu kalau begitu, peranyaan yang muncul adalalq kalau materi Biologi umum

itu sifatnya adalah penyegaran materi sMU atau memperkuat materi dasar, kenapa hasil

belajar mereka juga tidak menggembirakan setelah belajar selama satu semester?. Menurut

hemat penulis ada beberapa kemungkinan jawabannya. Salah satu di antaranya adalatr,

dalam menyusun materi perkuliahan mungkin staf pengajar tidak banyak lagi mengacu

kepada materi sMU, melainkan mengacu kepada materi yang sudah lanjut atau agak

mendalam, sehingga soal bekal ajar awal yang dibuat sebagian besar mengacu kepada

mat€ri sMU tidak banyak beninggungan dengan materi yang mereka perloeh selama satu

semester. Kalau asumsi ini benar tentu p€rkuliahan semester satu yang diharapkan dapat

memperkuat materi dasar tidak tercapai. oleh karena itu seharusnyalah di diskusikan

kembali oleh tim mata kuliah Biologi umum ini, materi apa yang paling tepat diberikarL

supaya materi kuliah yang dirancang mencapai sasaran, yaitu menjadi dasar yang kokoh

dalam mengikuti mata kuliah yang tain (lanjuun).

Kenyataan ini mungkin mengundang pertanyaan, mulai semester berapa yang

sebenamya para mahasiswa ini belajar materi yang terkait dengan bidang studi mereka?

Efektiftah susunan kurikulum seperti itu? Atau karena kurikulum yang seperti itukah yang

menyebabkan penguasaan materi bidang studi dari rat^-rutz lulus"n LprK dianggap

kurang sesuai dengan kebutuhan masyarakat? Berbagai pertanyaan seperti itu semestinya

banyak berkecamuk didada kita para pengelola LprI( khususnya IKrp padang menjadi

relevan. Apabila temuan kita nanti menyatakan bahwa faltor kurikulum ini ikut
berpengaruh besar terhadap mutu lulusan LprK, suatu program untuk merevisi kurikulum
perlu dipersiapkan.

Kemajuan belajar yang cukup baik, dilihat dari persentase penguasaan mahasiswa,

mungkin dipengaruhi oleh pemberian bimbingan belajar oleh tutor 35. Apabila hal ini
benar, tenfu menggembirakan, sebab suatu terobosan dan perlakuan untuk memperbaiki
prestasi belajar mahasiswa dan akhimya meningkatkan mutu lulusan IKrp padang dapat

ditemukan- Namuq kemajuan yang ada yaaa tafup ini masih perlu pembuktian lebih lanjut
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dimasa yang akan datang, agar

membelajarkan mahasiswa.

kita betul-betul yakin terhadap pilihan strategi

h Kahpulan

Penerapan akhir menunjukkan bahwa kemajuan berajar mahasiswa IKIp padaug

dalam bidang studi masih belum menggembirakarL walaupun bimbingan berajar oleh tutor
3s telah diberikan. Hal ini berkemungkinan disebabkan oreh materi belajar serama satu
semester belum banyak menyentuh materi-materi yang terkait dengan birrang studi (yang
diujikan). Kemungkinan laiq apabila materi belajar serama semester I sebenarnya banyak
terkait dengan materi bidang studi, adarah akibat b€kal ajar awal mahasiswa yang sangat
rend"h, maka kanampr:an mahasiswa ,ntuk memahami materi yang diajarkan sangat
kurang Kemajuan belajar mahasiswa lebih dipengaruhi oleh prestasi mereka daram
kaitannya dengan materi LprK, khususnya materi semester I. Kenyataan ini
berkem,ngkinan dari proses pembelajaran yang @alan lebih baik, maupun fokus
bimbingan belajar mahasiswa rebih difokuskan kepada maten LprK semester I ini. Ini
juga berkernungkinan banyaknya tutor yang mungkin juga mengajar disemester I.

Malahan, ketika analisis difokuskan kemateri berasal dari kurikulum SMU, mayoritas
mahasiswa program studi mengalami penurunan persentase jawaban yang benar. Har ini
mungkin disebabkan, mahasiswa tidak merasa perlu mengkaji ulang materi sMU karena
yang terakhir ini tidak akan mempengaruhi atau terkait dengan indeks prestasi mereka
diakhir semester. oreh sebab itq apab a arasan tera-khir ini dapat diterimA perru strategi
penilaian prestasi belajar mahasiswa, misalnya faktor materi bekal awal belajar ini
diperhitungkan untuk menetapkan indeks prestasi mahasiswa (semacam memakai.gain
scores'). Namun, apabira arasan pertama yang lebih tepat, yaitu materi belajar selama satu
semester belum menyentuh materi-materi bidang studi, suatu revisi kurikurum perlu
dilaksanakan.

c. Saran

sebagaimana yang diungkapkan dalam kesimpuran di aas, ada dua kemungkinan
yang dicurigai menyebabkan kemajuan belajar mahasiswa IKIp padang dalam bidang studi
kurang menggembirakaq yaitu kurikulum (materi belajar semester I) yang kurang sesuai
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dengan program bidang studi dan/atau bekal ajar awal yang rendah sehingga kemampuan
mahasiswa mencerna materi belajar kurang. oleh sebab itu ada dua saran utama yang
dihasilkan dari pengukuran bekal ajar awal ini, yaitu:

a) Apabila kemungkinan pertama lebih tepa! maka diperlukan pengkajian yang intensif
terhadap kurikurum LprI( khusrcnya dalam menempa.tkan urutan belajar mareri-
materi yang terkait dengan bidang studi yang menjadi spesialisasi mahasiswa.
Penempatan materi dengan topik-topik belajarnya ini diharapkan akan membantu
mahasiswa meningkattan pernahaman yang kokoh dan berkemajuan belajar lebih baik.

b) Apabila sinyalemen kedua yang lebih tepat, maka program pemberian bantuan
sebagaimana disiapkan daram program 'student suppon center, perru segera
diimpleme ntasikaq agar mahasiswa dapat segera dibantu dalam mengatasi kesulitan
belajarnya.

sinyalemen mana yarg lebih tepat dan masuk akal kani persilahkan kepada rekan-
rekan sejawat daram bi'rang-birrang studi yang diujikan daram program pengukuran bekal
awal ini untuk mengkajurya lebih lanjut.

MILIT PERPUIIilITX
UNIV, I{E6ERI PADAIIG
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BABV

PEIruTUP

A. GARJS BESAR JALAI\NYA PELAKSANAAN PROYEK
secara ringkas pelaksanaan proyek pengembangan tes dan pengukuran bekal awar

belajar mahasiswa IKIp padang ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan surat dari Direktur pembinaan sarana Akademik Difen Dikti Nomor
3396tD2r96 tertanggar 13 November 1996, tentang Term of Reference ELAQA (Entry
Level Assessment and euality Assurance), Rerlor IKrp padang memberikan mandar
kepada Ketua Lembaga peneritian bersama beberapa orang staf IKIp padang memurai
menyusun draft proposal penelitian yang ditawarkan. Setelah draft proposar tersusurq Ketua
Lembaga Penelitian meminta nama-trama anggota tim peneliti dari l0 progra.m studi yang
dilibatkan, melalui dekan masing-masing. setelah draft proposal direviu dan diperbarkr,
proposal tersebut dikirim ke pemimpin proyek pGSM di Jakarta. setelah proposal teknis
dinyatakan diterima oleh pGSM, proposal disempumakan sesuai dengan hasil diskusi
dengan tim penilai dari PGSM.

selanjutnya, tim peneriti IKIp padang secara lengkap dipangst untuk mengikuti
pelatihan pengembangan instrumen atau tes di Bogor pada tanggal 25-27 Maret rgg7.
Sekembali dari Bogor, secara maraton tim kembari ke{a untuk melaksanakan progam
penelitian ini- Kegiatan-kegiatan yang dilarrukan tim peneliti IKIp parreng ini adarah :

l Mengkaji kurikurum sMU dan semester I IKIp padang untuk mengembangkan
rancangan pengembangan tes yang ingin dikembangkan dengan memilih konsep
esensial yang ada dalam kurikulum tersebut.

2 Mengembangtan kisi-kisi tes yang dirakukan masing-masing anggota fim inti yang
mewakili bidang studi.

3. Setiap anggota tim inti bidang studi, menentukan seorang dosen dan guru SMU yang
akan diikutsertakan dalarn proyek pengembangan tes dan pengukuran bekar awal
belajar ini.

4 Meminta izin dari atesan masing-masing dosen dan guru sMU untuk keterribatan
mereka dalam proyek pengembangan tes dan pengukuran bekal awar berajar mahasiswa
IKIP Padang.
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5. Melatih dan berdiskusi (selama satu hari bersama-sama seluruh tim dan dilanjutkan

masing-masing tim bidang studi sesuai kebutuhan masing-masing tim) t€ntang kisi-kisi

pengembangan tg5 dan straegi penulisan butir soalnya.

6. Menulis butir soal sesuai dengan jumlah dan rambu-rambu penulisannya yang telah

dituangkan dalam kisi-kisi pengembangan tes.

7. Menelaah silang dan memperbaiki butir soal yang dihasilkan oleh setiap anggota tim

bidang studi (dua penulis lain menelaah butir soal yang ditulis sejawatrya) dan apabila

ada kelemahan didiskusikan dan diperbaiki bersama.

8. Menyeleksi butir soal yang kemudian merakihya menladi perangkat ujicoba"

disesuaikan dengan sebaran butir yang diinginkan menurut kisi-kisi tes yang dirancang

sebelumnya, dan disesuaikan dengan bentuk UMPTN.

9. Melahrkan ujicoba perangkat tes, kepada siswa kelas tII SMU di Padang, beberapa saat

(minggu) sebelum mereka mengikuti Ebtanas, yang tepatnya dilaksanakan tzngg;al 4,6,

dan 9 April 1998.

10. Menganalisis hasil ujicoba menggunakan program ITEMAN MCROCAT Versi 2.00)

dengan analisis tes klasik.

IL Membahas hasil anelisis ujicoba dan memperbaiki butir soal yang 'kurang baik' untuk

kemudian dirakit menjadi perangkat tes sebenamya.

12. Mempeniapkan tes dengan melakukan editing dan perakitan perangkat tes sesuai

dengan sepuluh bidang studi yang diinginkan, dan kemudian mencetak untuk preprint.

13. Mencetak perangkat tes yang telah diverifikasi oleh anggota tim inti bidang studi untuk

kemudian diperbanyak sesuai densen jumlah mahasiswa baru disetiap program studi

yang dilibatkan dalam program ini.

14. Menguji (penerapan awal) mahasiswa sesuai dengan program studi masing-masing

setelah dikoordinasikan engan dekan masing-masing fakultas dan ketua jurusan masing-

masing program studi.

15. Menganalisis hasil penerapan awal (memonten mahasiswa dan analisis butir soal) dan

mempersiapkan model analisis diagnosiknya bersama staf atau bagian komputernya.

16. Mempersiapkan petunjuk interpretasi profil hasil diagrostik mahasiswa agar dapat

dipahami kesulitan mahasiswa dalam mempelajari bidang studi masing-masing.
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17. Menguji (penerapan akhir) mahasiswa sesuai dengan progmm studi masing-masing

setelah dikoordinasikan dengan dekan masing-masing fakultas dan ketua jurusan

masing-masing program studi.

18. Menganalisis hasil penerapan akhir (memonten mahasiswa dan analisis butir soal),

dengan jalan membandingkannya dengan dengan hasil penerapan awal (yang kemudian
diuji perbedaan meannya dengan uji memakai program SpsS window versi 6.00).

19. Mendiskusikan hasil analisis penerapan ary2l rtan akhir dengan anggota tim inti
penelitian ini.

20 Menyusun laporan penelitian dan memperbanyak sesuai dengan jumrah yang
diinginkan.

2l . Mengirimkan laporan penelitian kepoda Um nasional di Jakarta.

Pelaksanaan tahun kedua penelitian ini (199g/99), pada dasamya tidak befteda dari
tahun pertama (1997198), kecuali pada tahun kedua ini tidak ada pelatihan lagi. Tim
langsung beke{a, setelah nmcangan (kisi-kisi) tes direviu kembali dan diperbaiki bilamana
memerlukan. LangkahJangkah pengembangan lainnya masih sama dengan tahun
sebelumnya.

B. EAI-EAL YANG MENDUKUNG DAN MENGEAMBAT
Selama pelaksanaan penelitian, pada dasamya hampir tidak dijumpai hambatan yang
berarti, walaupun beberapa hambatan kec memang diarami. Beberapa har yang
mendukung dan menghambat peraksanaan proyek ini, antara lain, sebagaimana yang
didiskusikan berikut ini.

I. Hal-hal yang nendafung

Dari pengamatan selama peraksanaan proyek penelitian ini, beberapa hal yang mendukung
pelaksanaan penelitian ini antara lain:

a) Kanwil mengizinkan beberapa orang g,'u yang terpilih sebapi anggota tim penelitran

ini untuk terlibat dalam kegiatan penelitian ini.

b) Kanwil mengizinkan beberapa SMUN menjadi tempat ujicoba re bekar awal berajar
mahasiswa IKIP Padang edisi kedua (Ahun lggglgg).
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c) Antusiasme dan semangat yang tinggr dari anggota tim, baik tim inti maupun tim
penulis butir soal daram kelompok bidang studi. semangat yang tinggi iru ditandai
dengan kehadiran anggota tim dalam diskusi rtan sidang tim lengkap maupun tim
bidang studi.

d) Keinginan belajar dan menghasilkan perangkat tes yang berkualias sangar menonjor
dengan upaya-upaya telaah bersama dan perbaikan yang tidak dibatasi oreh status
anggota tim yaitu dosen atau guru, sehingga menimburkan rasa hormat-menghormati
yang sangat baik

e) Dukungan dekan dan ketua jurusan daram peraksanaan pengembangan dan pengukuran
bekal awal belajar yang cukup besar.

f) Dukungan Pusat Komputer IKIp padang dararn membaca dan mempersiapkan model
(implementasi) analisis diagrostik sebagaimana dipesankan, sehingga dengan mudah
dapat dikenali indikator mana yang gagal drljawab benar oleh setiap mahasiswa. Hasil
analisis diagnostik ini adarah rembaran 'profil Kesuliton Berajar Mahecbwe IKI,
Pedang' sebagaimana contohnya diberikan pada Lampiran D (individu) dan Iampiran
E (kelompok program studi).

g) Pada umumnya, anggota tim inti mengajar pada mahasiswa baru, sehingga peraksanaan
penerapan 1vv2l rran akhir dari tes bekal awal berajar mahasiswa IKIp padang ini dapat
dilaksanakan dengan baik' karena dapat memakai jam mengajar sendiri. Disamping ihr,
tim sangat mengenar mahasiswa yang menjadi subjek penerapan awar dan akhir tss
bekal awal belajar ini.

h) Antusiasme tim 35 sangat mendukung tim bekar awar berajar untuk meningkatkan
kinedanya, terlebih dengan p€ftempan bersam4 dan dilibatkannya tim bekal awal
belajar dalam pelatihan &n psnetapan strategi intevensi tim 35.

2 Uat-hat yang nughanfut
Namun, disamping hal-hal yang mendukung, terdapat beberapa hal yang menghambat
pelaksanaan pengernbangan dan pengukuran bekal awal belajar ini, antara lain:
a) Beberapa anggota tim terpaksa te{adi pergeseran dengan pindah tugasnya anggota tim

inti, Namun keseriusan anggota tim lainnya dapat mengatasi kesulitan ini.
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b) Kesulitan mencari j umlah pserta ujicoba untuk tes Sejarah ,lon Geo€Fafi karena

penolakan dua SMUN tempat ujicoba berkaitan dengan dua mata pelajaran ini tidak

diebtanaskarl malahan Geografi hanya diajarkan sampai kelas tr SMU.

c) Kesibukan Pusat Komputer, pada saat yang bersamaan sedang memback-up dan

memantenance komputer dan programly4 dalam mengolah data pengukuran bekal

awal belajar mahasiswa IKn) Padeng (baik saat penerapan awal maupun akhir)

mengalami sedikit kelambanan.

d) Jadwal dosen (anggota tim inti) mengajar (di IKIP maupun diluar) yang padat

mengakibatkan koordinasi kadang kala tidak dapat ditudiri tim secara penuh, sehingga

diperlukan pendekatan kemasing-masing individu anggota tim (akibatnya waktu yang

diperlukan menjadi lebih banyak).

Namun demikian, berbagai faktor penghambat ini dapat diatasi berkat saling pengertian dan

kerjasarna yang baik antara anggota tim inti.

C. PERBAI{DINGAII A}ITARA EASIL TES AWAL DAN EASIL TES AKHIR

Apabila hasil pengujian awal dibandingkan dengan hasil pengujian akhir beberapa hal

dapat dikesimpulkan. Unnrk meringkas perbandingan ini, Tabel 8 berikut ini dapat disimak.

Tabel 8. Analsis perbandingan hasil tes awal dan akhir tes bekal ajar awal mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Padang tahun 1997/1998 dan
199811999 (pengujian 2 ekor).

Tahun Kemajuan SE dari
rerata
ponten

Harga t

Derajat
Bebas
dari t

Tingkat
sigtifikansi
(2 ekor)

Ponten Persentase

1997t98 I 500 1,875 0,893 1,68 25 0,106

1998t99 6,448 7,908 1,198 5,38 28 0,000r

Catatan: *) signifikan berbeda pada taraf signifikansi l%

Dari Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa semua hasil pengujian akhir bededa

secara signifikan pada taraf signifikansi l% (tahun 1997 /1998). Dengan demikiarl dapat

disimpulkan bahwa hasil tes akhir lebih baik secara meyakinkan (menurut ukuran statistik)

iilLIT PErHrsrrllrt47

uiltv. llE0ERI PADAtI6



dibandingkan dengan hasil pengukuran awal (untuk tahun 199g/1999). Dengan kara-kaa
laiL secara statistik, tedadi kemajuan pemahaman materi bidang studi, sebagaimana diukur
dengan tes bekal awal belajar mahasiswa IKIp padang. Namun apabila dilihat dari jumlah

kenaikan skor (dalam bentuk persentase kemajuan pemahaman, dilihat dari persentase

pertambahan jumlah butir soal yang dijawab benar) belum menunjukkan hasil yang

menggembirakan.

lni menunjukkan bahwa kemajuan belajar mahasiswa IKIp padang, saetah diberi
bantuan belajar, selama satu semester masih belum memuaskan. lni tentunya sangat rendah

atau mungkin dapat dikatakan bahwa efesiensi pernbelajaran dan pemberian bantuan belajar
melalui program 3s di IKIP Padang belum mencapai sasamn yang diinginkan untuk lebih
mencennati sinyalemen ini, ada baiknya dikaji perbandingan hasil penerapan awal dan

akhir tes bekal awal belajar mahasiswa IKIp padang ini dalam penpektif asal materi uji
yang diberikan (SMU, Semester I I LPTK).

Selanjutny4 Tabel 8 juga memperlihatkan bahrra tidak semua mahasiswa program

studi memiliki kemaj,an pemahamaq yang ditandai dengan kenaikan ponten yang

diperole[ dalam materi SMU. Mahasiswa program studi pendidikan Biologi mengalami

penurunan ponten (umlah jawaban benar) materi sMU. Dengan demikian, kenaikan yang

terobservasi berasal dari materi LprI! yang (mungkin) kebetulan diajarkan di IKrp
Padang. Kenyataan ini mungkin menegaskan bahwa kunajuan pemahaman yang terlihat
dari penguasaan materi uji yang berasal dari LprK karena faktor materi terakhir ini
menentukan indeks prestasi mahasiswa diakhir semester. Disamping itu, intervensi 35
mungkin belum menyentuh materi sMU yang menurut desain bekal awal belajar dan

3SCPD, intervensi itu mungkin lebih diarahkan kepada materi sMU ini. pengkaj ian lebih
lanjut tentang hal ini mungkin diperlukan.

Hal lain yang memungkinkan te{adinya penurunan prestasi mahasiswa dalam materi
berasal dari sMU adalah intervensi 3s tidak difokuskan pada penguasaan materi yang

berasal dari sMU ini. Akibatnya, materi itu semakin dilupakan mahasiswa mengingat

materi SMU tidak akan keluar dalam ujian akhir semester, dan sebagian besar mareri

tersebut tidak terkait dengan perkuliahan yang sedang befalan. Kenyataan iru mungkin
membimbing kita untuk mengkaji ulang susunan kurikulum dan materi k-uliah di LprK,
khususnya yang berkaitan dengan peng,asaan materi SMU. Apabila sinyalemen ini tidak
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mungkin dirakukaa rran up6.ys pemberian bantuan belajar tetap akan dilanjtrtkarl dengfil
lebih memfokuskan kepada materi-materi SMU yang betur-betur terkait dengan materi
perkul ialran yang sedang bedalan.

seandainya pirihan terakhir rebih memungkinka4 tes bekar awal berajar ini sebaiknya
disusun secara berkelanjuan sehingga disetiap awal semester dapat diberikan diapostik
bekal awal belajar dengan mempertimbangkan materi bidang studi yang akan dikaji
mahasiswa" sehinggp pemberian banh,n tidak hanya terbatas kepada mahasiswa emester I
dan II tetapi sepanjang mahasiswa belajar di L.IK Apabila hal ini dapat dilakukaq maka
LPTK betul-betur melaksamkan sarah satu amanat rru No.2 tahun 19g9, khususnya
penjelasan pasal 43.

D. PELAJARAN DAN MAIYFAAT YAIYG DIPETIK DARI PEI.AKSANAAI{
PROYEIC

Dari pengalaman pelaksanaan pengembangan tes dan pengukuran bekal awal belajar
mahasiswa IIflp padang dua tahun (rgg7 /gg dan rgggrgg) ini, banyak perajaran dan
manfaat yang dirasakan oleh setiap anggota tim peneliti. Beberapa hal dapat dicarat sebagai
bentuk pelajaran dan/atau manfaatrya" yaitu :

l) Pengembangan tes secara profesional membutuhkan ket.kunan dan kedasama yang erat
antar berbagai pihak' dan ternyata bukan sesuatu har yang mudah dikeqiakan.
Pengalaman ini diharapkan mengubah persepsi yang selama ini beredar diantara para
dosen dan guru seorah-olah mengembangkan tes yang baik (valid atau reriabel) itu
s€suatu yang mudah, dan sembarang orang dapat melakukannya. Disamping inr,
pengalaman ini diharapkan akan berpengaruh terhadap cara dan straregi dosen dan guru
dalam menyusun soal-soal ujian semester dan cawu daram tugas mengajar mereka.
Selanjutnya, pengalaman ini juga dapat ditularkan kepada dosen dan guru lain ditempar
tugas masing-masing.

2) Karena pada umumnya anggoa tim peneriti juga mengajar disemester I, mereka dapat
ikut secara rangsung mengetahui dan mernahami kesurian dan bekar belajar mercka
melalui penelitian ini. pemahaman terhadap bekar awal belajar mahasiswa akan sangat
membantu dosen (bidang studi) dalam mempersiapkan proses pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat persiapan mereka ketika masih belajar di SMU. setiap mahasiswa yang
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memiliki bekal awal belajar masing-masing mungkin memerlukan bantuan belajar yang
berbeda pula, sehingga dosen perlu menc€nnati kesulitan dan keungguran masing-
masing mahasiswa. Dampaknya, dosen dapat mempersiapkan strategi pemberajaran
yang tepat sasaran dan berdaya g,na tinggi. Akhirnya, efektivitas proses pembelajaran
diharapkan akan dapat lebih tinggi dan mutu lulusan dapat pula ditingkatkan.

3) Hasil peneftlpan akhir tes bekal awar belajar menunjukkan bahwa peningkatan
'kemajuan atau prestasi' belajar mahasiswa selama safu semester masih
memprihatinkan. Kenyataan ini mungkin menggugah kita akan perlunya pengkajian
mendalam tentang susunan pengalaman berajar (kurikulum) LprK yang ada ssat ini.
Apabila kenyataannya nanti memang kurikulum LprK berum tertata dengan baik, maka
program pemantapan dan FEn)rusunan kurikulum baru dapat diluncurkan.

4) Mutu lulusan SMU yang bervariasi semestinya mendorong para dosen (IKIp padang)
untuk lebih peduli terhadap progam dan proses pembelajaran ini sMU. Kepedulian ini
akan menghas,kan banyak karya penelitian dan penga*ian kepada masyarakat
sehingga kehadiran LPTK menjadi semakin dirasakan oleh masyarakat (pendidikan)
didaerah t€rsebut.

5) FIal lain yang sangat penting adarah pengalaman meneliti bagi anggota tim. pengaraman
ini, antara lain, berupa proses penyusunan proposal yang meyakinkan pemberi rtana,
sehingga dapat diterima penyandang dana (pGSIr{. KemudiarL pengalaman
melaksanakan peneritian dan menafsirkan hasilnya (termasuk analisis butir soar,
perbaikan butir soar) merupakan perajaran yang sangat berharga bagi sebagian besar
anggota tim peneliti.

6) Karena anggota tim peneliti terdiri dari dosen dan guru dari l0 program studi, anggota
tim dapat belajar dari sejawatnya mengenai pengalaman dan pengetahuan masing-
masing anggota tim daram hal penelitiaq khususnya yang terkait dengan bidang
pengembangan tes. Masing_masing anggota tim, sedikit-banyakny4 menjadi
mengetahui karakteristik bidang studi lainnya, sehingga dapat saling membantu untuk
hal-hal yang bersifat umum.

7) Pengalaman bertemu dengan guru-guru bi.r'ng studi dari sMU menambah wawasan
para dosen anggota tim tentang bagaimana mereka menyusun tes; bagaimana mereka
mengolah kurikulum, baik untut mengajar maup,n memb,at tes; sejauh mana tingkat
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pencapaian mereka di SMU dalam bidang studinya. Selama ini, meskipun banyak dosen

yang meneliti di sekolah (SMl), jarang sekali mereka yang melibatkan guu secaftt

langsung dalam prosesnya- Melalui penelitian pengembangan tes dan pengukuran b€kal

awal belajar ii, guru terlibat langsung bersama dosen dalam menyusun butir dan proses

uj icobanya.

8) Hasil pengkajian penerapan awal dan alhir serta analisisnya membimbing kita untuk

mencermati model pengukuran bekal awal belqiar mahasiswa ini secara lebih seksama.

Berbekal pengalaman di IKIP Padang ini, apabila pengelola LPTK ingin menghasilkan

lulusan yang lebih bermutu, dengan asumsi kualitas masukan tetap, mungkin tes bekal

awal bela;ar ini dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga setiap mata kuliah dapat

dikembangkan tes sejenis dengan mengacu kepada maGri prasyarat. Hasil penujian

bekal awal belajar ini dipakai mtuk memetakan mahasiswa sesuai dengan tingkat dan

jenis kesulitan b€lajamya" kemudian kepada mereka diberi perlakuan (intervensi) model

35, sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan seperti itu pada dasmya

merupakan upaya 'quality assurance' (peneguhan atau penjamin proses kualitas

kontrol) produksi lulusan LPTK. Apabila hal ini dranalogikan kebidang produksi

mungkin pendekatan ini merupakan model 'ISO9000' atau 'ISO9002' bagi 'industri'

guru dan tenaga kependidikan lainnya dari LPTK.

9) Penerapan butrr 8) diatas, jelas upaya melaksanaan penjelasan pasd 43 Undang-undang

Nomor 2 Tahun 1989, yang merupakan proses pemberian bantuan dan bimbingan

belajar bagi peserta didik (mahasiswa) untuk mencapai sasaran dan tujuan belajarnya.

Apabila ini dapat dilaksanakan, peluang untuk meningkatkan muhr LPTK dan (dampak

gandanya) mutu sistem persekolahan dapat dirintis pelaksanaannya diunsur ujung

tombak pendidikan (guru dan proses pembelajarannya),

Beberapa pembelajaran dan manfaat yang disampaikan diatas tidak menutup adanya

pelajaran den manfaat lain dari proyek penelitian pengembangan dan pengukuran bekal

awal belajar mahasiswa IKIP Padang ini. Namurq untuk sementara, empat itulah yang dapat

tim peneliti kemukakan, mudah-mudahan bermanfaat bag upaya kita untuk menungkatkan

mutu lulusan LPTK, yang selama ini selalu mendapat kritik dan sorotan yang tajam dari

berbagar pihak.
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